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Pedoman transliterasi Arab yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) 
Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 
1987 dan Nomor: 0543b/u/1987. 
1. Konsonan  
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada kalimat berikut: 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif ا
Tidak 
di  lambangkan 
Tidak 
di  lambangkan 
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Ṡa Ṡ Es (dengan titik diatas ث
 Jim J Jc ج
 (Ḥa Ḥ Ha (dengan titik diatas ح
 Kha Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De د
 (Żal Ż Zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan Ye ش
 (Ṣad Ṣ Es (dengan titik dibawah ص
 (Ḍad Ḍ De (dengan titik dibawah ض
 (Ṭa Ṭ Te (dengan titik dibawah ط
 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik 
dibawah) 
 Ain ‘_ Apostrof terbaik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qof Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و





 Hamzah _’ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
Hamzah (ء )yang terletak diawal kata tanpa di beri tanda apapun. Jika ia 
terletak di awal atau diakhir, maka di tulis dengan tanda ( ՚ ).     
2. Vokal 
Vokal dalam bahasa arab sama halnya dengan vokal dalam bahasa 
indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 
diftong. 
Vokal Tunggal atau bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A اَ 
 Kasrah I I ا َ
 Dommah U U اَ 
 
Vokal  Rangkap rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:       
            
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah Dan Ya Ai A Dan I ى يَ 
 Fathah Dan Wau Au A Dan U ى وَ 
 
Contoh : 
 kayfa :   َكي فَْ 






3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 




Nama Huruf Dan Tanda Nama 
َ ا |  َى  Fathah Dan Alif 
Atau Ya 
ᾱ A Dan Garis Di Atas 
ي  َ  Kasrah Dan Ya ῑ I Dan Garis Di Atas 
و  َ  Dammah Dan 
Wau 
ῦ U Dan Garis Di 
Bawah 
Contoh :    
 yamu>tu : ََيُو ْتُْ   qi>la : ِقي لَْ  
4. Marbutah 
Transliterasi untuk Ta’ Marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang 
hidup atau mendapat harakat fathah , kasrah, dan dommah, transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh yang 
menggunakan kata sedang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
barbutah itu di translasikan dengan (h). 
Contoh :  
 Raudah Al-Aṭfᾱl:  َرو َضُةْاأَلْط َفال 
    Al-Madῑnah Al-Fᾱḍilah: اْل َمِدْي  َنُةْاَلَفاِْضَلةُْ 







5. Syaddah (Tasydid) 
  Huruf konsonan yang memiliki tanda syaddah atau tasydid, yang dalam abjad 
arab di lambangkan dengan sebuah tanda tasydid (َ ا), di lambangkan  dengan 
perulang huruf (konsonan ganda). Contoh: 
َبَّن ا   ي ن ا   Rabbanᾱ : ر   Najjaἷnā : ن خَّ
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dillambangkan dengan huruf  
 alif lam ma'’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang di)ال
transliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun 
huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung  yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis (-). Contohnya : 
سَ  م   (al-syamsu (bukan asy-syamsu :  ا لشَّ
ل ة َ َل ز   (al-zalzalah (bukan az-zalzalah : ا لزَّ
ف ة َ  al-falsafah :   ال ف ل س 
 al-bilādu :    ا ل ب ال دَ 
7. Hamzah  
Aturan stransliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
diawal kata. Namun, bila hamzah terletak diawal kata, ia tidak di lambangkan, 
karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 
نَ َََ و  ر  م  ت أَ  : ta’murūna  َ َء ش ي        : syai’un 







8. Lafẓ al-Jalālah 
  Kata “Allah” yang  didahului seperti huruf partikel seperti huruf jar dan huruf  
lainnya atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), transliterasi 
tanpa huruf hamzah. Contoh: 
َ 
ي ن اَلل ٰ   billāh ب الل ٰ َ       dἷnullāhَ د 
Adapun ta marbūṭah diakhiri kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
jalālah, ditranslitersi dengan hurf  (t). Contoh:   
َ 






NAMA :  Ridhayani 
NIM  :  50400117094 
JUDUL :  STRATEGI DAKWAH DALAM MENGEMBANGKAN   SUMBER 
DAYA MANUSIA DI PONDOK PESANTREN    BABUL KHAER 
KALUMEME BULUKUMBA 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi dakwah dalam 
mengembangkan sumber daya manusia di Pondok Pesantren Babul Khaer yang 
kemudian menyajikan dua subtansi permasalahan yaitu: (1) Bagaimana strategi 
dakwah di Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba? (2) Apa faktor pendukung 
dan penghambat dalam pengembangan sumber daya manusia di Pondok Pesantren 
Babul Khaer Bulukumba?   
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan strategi 
dakwah melalui studi kasus pada Pondok Pesantren Babul Khaer dan berlokasi di 
Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba di Kelurahan Kalumeme Kecamatan 
Ujung Bulu. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. 
Pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik pengolahan analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, 
analisis perbandingan dan penarikan kesimpulan.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi dakwah yang dilakukan 
dalam masa pandemi covid-19 yaitu dengan menggunakan media online seperti 
membuatkan grup whatsapp per mata pelajaran, live di facebook dan mondok bagi 
santri tahfiz khusus adapun faktor pendukung dalam mengembangkan sumber daya 
manusia, yaitu: jumlah guru yang memadai, sarana dan prasarana, lokasi yang 
strategis, mata pelajaran umum dan bantuan kuota belajar adapun faktor penghambat, 
yaitu: faktor internal seperti pembina dan santri sedangkan faktor eksternal sarana dan 
prasarana dan juga jaringan. 
Implikasi penelitian yaitu: (1) dalam meningkatkan dakwah santri hendaknya 
pimpinan tidak melakukan pergantian pembina agar metode yang digunakan tidak 
berubah-ubah serta kedekatan santri dan juga pembina berjalan baik, (2) perlunya 
kesadaran dari para santri untuk lebih giat lagi dan aktif dalam proses mengikuti 
pelajaran, (3) kepada pihak Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme agar bisa 






A. Latar Belakang Masalah 
Sumber daya manusia adalah berupa manusia yang digerakkan dan 
dipekerjakan dalam sebuah organisasi atau perusahaan sebagai sumber penggerak.
1
 
Jika dalam sebuah organisasi  memiliki sumber daya manusia yang berkualitas baik 
dari segi manusia dan teknologinya maka organisasi tersebut akan maju dan 
berkembang serta memperoleh tujuan yang telah direncanakan sebelumnya 
khususnya dunia pendidikan. 
Pengembangan sumber daya manusia dalam bidang pendidikan contohnya 
dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, dimana sumber daya 
manusia (SDM) adalah sebagai roda penggerak organisasi atau perusahaan, jika 
sumber daya manusia tidak dikelolah dengan baik dan benar untuk dapat bekerjasama 
dan besinergi sesamanya, maka tidak mungkin organisasi atau perusahaan dapat 
berjalan dengan baik dan maksimal sesuai yang diharapkan.
2
  
Namun kondisi sekarang berbeda dengan kondisi sebelumnya karena adanya 
wabah penyakit corona virus-19 yang membuat pola kehidupan manusia berubah 
dimana penyakit Coronavirus (COVID-19) merupakan penyakit menular yang 
disebabkan oleh SARS Coronavirus 2 (SARS-Cov-2) yang baru ditemukan.  
Coronavirus merupakan sekumpulan virus dari subfamili Orthocronavirinae  dalam 
keluarga Coroviridae dan ordo Nidovirales. Virus ini bisa menyebabkan penyakit 
                                                             
1
 Elbandiansyah, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Purwokerto: CV IRDH, 2019), h. 2. 
2







pada burung dan mamalia, termasuk pada manusia. Virus jenis baru yang ditemukan 
pada manusia sejak kejadian luar yang muncul di Wuhan Cina, pada Desember 
2019.
3
 Dengan adanya penyakit tersebut membuat pola kehidupan masyarakat 
berubah, termasuk dalam hal teknologi. Kehadiran teknologi dapat dimanfaatkan 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang merupakan kunci meningkatkan 
sumber daya manusia. Akan tetapi, dunia saat ini tengah dilanda wabah penyakit 
yang disebabkan virus corona (Covid-19). 
 Situasi pandemi ini seketika mengubah sendi kehidupan masyarakat dunia dan 
menjadi ancaman bagi sektor pendidikan dan yang lainnya. Salah satu sektor yang 
terdampak pandemi covid-19 adalah sektor pendidikan yang melibatkan begitu 
banyak fisik bersifat rutin, seperti tatap muka di kelas, proses pembimbingan 
akademik dan lain sebagainya. Melihat fenomena tersebut maka bagi penerapan 




Terbatasnya pergerakan manusia akibat diadakannya  social distancing  dan 
physical distancing,  menjadikan teknologi informasi memiliki peranan atau  manfaat 
yang sangat penting dan sekaligus sebagai solusi untuk mengatasi masalah tersebut 
baik dalam urusan pemerintahan, pendidikan, bisnis ekonomi, maupun kesehatan, 
penerapan teknologi informasi dan komunikasi dapat memberikan efesiensi waktu 
dan biaya serta tenaga. Tanpa disadari kehidupan manusia pada saat ini telah 
                                                             
3
 I Ketut Sudarsana dkk, COVID-19 Perspektif Agama dan Kesehatan, (t.t: Yayasan Kita 
Menulis, 2020), h. 15.  
4
http://bisnis.Tempo.co/read/1334902/dampak-pandemi-covid-19-dan-pemanfaatan-







ketergantungan terhadap teknologi informasi.
5
 Seiring dengan berjalannya waktu 
yang ditandai dengan perkembangan zaman memberikan pengaruh yang sangat besar 
bagi masyarakat. Pengaruh besar berdampak pada perubahan sosial masyarakat, baik 
dari kehidupan sosial maupun teknologi. Penggunaan teknologi, seperti handphone 
dan komputer yang saat ini dijadikan sebagai alat untuk melakukan sebuah aktivitas.  
Teknologi dapat diartikan sebagai suatu alat yang diciptakan oleh manusia dan 
dapat memberikan manfaat bagi manusia lainnya dengan harapan  bisa memudahkan 
dalam melakukan suatu hal. Seperti penggunaan smartphone di masyarakat mulai dari 
anak sekolah hingga pegawai, smartphone tersebut berfungsi mulai dari alat 
komunikasi, alat bersenang-senang seperti bermain game, social media hingga media 
yang mampu menghasilkan uang bagi pemiliknya yang menjalankan bisnis secara 
online. Seperti diketahui bahwa saat ini hampir tidak ada orang yang tidak mengenal 
teknologi.  Dari waktu ke waktu perkembangan sumber daya manusia dirasa cukup 
signifikan akibat adanya perkembangan teknologi dan semakin mudahnya suatu 
informasi bisa diakses dan diperoleh.  
Perkembangan teknologi tidak hanya menimbulkan dampak positif namun juga 
menimbulkan dampak negatif bagi perkembangan sumber daya manusia. Dampak 
positifnya adalah pekerjaan yang sebelumnya membutuhkan waktu cukup lama kini 
bisa dilakukan dengan waktu yang singkat dan hasil yang maksimal, dampak 
negatifnya adalah semakin berkurangnya lapangan pekerjaan karena sebagian 
                                                             
5
 Ronal Watrianthos, dkk, Belajar dari Covid-19, Perspektif Teknologi dan Pertanian, (t.t: 











Teknologi memiliki banyak manfaat bagi perkembangan sumber daya manusia 
terutama dalam bidang pendidikan. Teknologi informasi bagi dunia pendidikan 
sendiri, yaitu persediaan saluran atau sarana yang berisi tentang program-program 
pendidikan. Seiring perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang terus 
berkembang, menuntut perubahan besar dalam sistem pendidikan, pendidikan 
bertujuan untuk mentransfer nilai-nilai yang patut serta kemampuan kepada pihak 
lain yang terpaut, sehingga menghasilkan inovasi-inovasi baru yang berkualitas, 
dengan adanya teknologi informasi dan komunikasi ini bisa memperoleh informasi 
untuk kehidupan pribadi, bisnis dan juga pendidikan.
7
 
Sumber daya manusia yang dimaksud  oleh penulis adalah sumber daya 
manusia menurut Islam yaitu yang mempunyai sifat-sifat yang baik, misalnya sopan, 
berakhlak baik dan bertanggung jawab.  
Sumber daya manusia menurut Islam dimaksudkan untuk membina manusia 
secara pribadi dan kelompok sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba 
Allah dan khalifahnya untuk membangun dan memakmurkan dunia sesuai dengan 
konsep yang ditetapkan Allah swt. Konsep tersebut didasarkan pada pandangan, 
bahwa manusia dalam Islam adalah sebagai khalifah Allah di muka bumi.
8
 
                                                             
6 https://www.academia.edu/30509505/Peran_Teknologi_Terhadap_SDM  di akses pada 31 
Agustus 2020 
7
 Salwa Fitriana Hidayah, “Peran Teknologi dalam Pendidikan di Era Millenial”,  
(https://www.kompasiana.com/salwafh, di akses pada 1 September 2020)  
8
 Darmadi, Konservasi Sumber Daya Manusia dalam Ekosistem Pendidikan Islam, (Gresik: 







Pengembangan sumber daya manusia dalam suatu organisasi tentu saja 
memerlukan sebuah strategi untuk bisa memaksimalkan dalam mememnuhi tujuan 
yang telah direncanakan sebelumnya. 
Strategi merupakan perencanaan awal yang dijadikan tolak ukur untuk 
mengambil langkah-langkah dalam mencapai tujuan dengan mempergunakan sumber 
daya manusia dengan sebaik-baiknya. 
Dakwah menurut Syaikh Ali Makhfudz, dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin  
memberikan definisi dakwah sebagai berikut: dakwah Islam yaitu; mendorong 
manusia agar berbuat kebaikan dan mengikuti petunjuk (hidayah), menyeru mereka 
berbuat kebaikan dan mencegah dari kemungkaran, agar mereka mendapat 
kebahagiaan di dunia dan akhirat.
9
 
Hal ini dapat dilihat dalam firman Allah Q.S An-Nahl/16:125. 
 
ْبِالَِِّت ِْهَيَْاحَسُنَْبِّكِٙ َبِي ِلْرٙ َسْٙ َللِادُُعْا ُم  َسَنِةَْوَخاِدْل  َمِةَْوْال َمو َعَظِةْاْلَ  ك  ِانَّْرَبََّكُْهَوْاَع َلُمْْْؖبِاْلِ  َْسَبِله َْضلََّْعن  َِبَن  َتِدي َنَْوُهَوْاَع َلُمْبِال ُمهْ ْٙ   
Terjemahnya:  
Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 
baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu, dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-nya dan 
dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat pentunjuk.
10
 
Allah swt memberikan pedoman kepada Rasul-Nya tentang cara mengajak 
manusia (dakwah) ke jalan Allah swt. Jalan Allah disini maksudnya ialah agama 
Allah yakni syariat Islam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. Allah swt 
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 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: Rajawali pers, 2012), h. 1.  
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meletakkan dasar-dasar dakwah untuk pegangan bagi umatnya di kemudian hari 
dalam mengembang tugas dakwah. 
Pertama, Allah swt menjelaskan kepada Rasul-Nya bahwa sesungguhnya 
dakwah ini adalah dakwah untuk agama Allah sebagai jalan menuju rida-Nya, bukan 
dakwah untuk pribadi dai (yang berdakwah) ataupun untuk golongan dan kaumnya. 
Kedua, Allah swt menjelaskan kepada Rasul saw agar berdakwah dengan 
hikmah. 
Ketiga, Allah swt menjelaskan kepada Rasul agar dakwah itu dijalankan dengan 
pengajaran yang baik, lemah lembut dan menyejukkan, sehingga dapat diterima 
dengan baik. 
Keempat, Allah swt menjelaskan bahwa bila terjadi perdebatan dengan kaum 




Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah swt memerintahkan setiap umatnya 
untuk melaksanakan perintah Allah, dengan memberikan pemahaman dan pengajaran 
dan cara menegur atau berdebat dengan baik tidak dengan ucapan yang kasar. 
Dalam berdakwah di jalan Allah menyebarkan kebaikan khususnya menyeruh 
manusia kepada Amar Ma’ruf Nahi Mungkar dengan menjalankan segala perintahnya 
dan menjauhi segala larangannya. 
Strategi dakwah yang berisi konsep atau langkah-langkah yang akan dilakukan 
dalam sebuah aktivitas dimulai dari tahap perencanaan hingga pengimplementasian  
sangat diperlukan agar aktivitas dalam sebuah organisasi berjalan dengan efektif dan 
efesien sehingga mencapai tujuan semaksimal mungkin. 
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Dalam pandangan Islam pengelolaan sumber daya manusia mengacu pada apa 
yang dicontohkan Nabi Muhammad saw. yang didasarkan pada konsep Islam 
mengenai manusia itu sendiri sehingga membutuhkan strategi dakwah dalam proses 
penerapannya khususnya lembaga pendidikan Pesantren. 
Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, 
memahami, mendalami, menghayati, mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan 
pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.
12
 
Seiring berkembangnya dunia pendidikan pesantren merupakan lembaga 
pendidikan yang tepat untuk para santri agar mendapat bimbingan pengajaran 
mengenai agama Islam khususnya cara membaca dan menulis al-Qur’an melalui 
bimbingan seorang ustadz dan ustadzah. Salah satu pesantren yang sumber daya 
manusianya ikut berkembang dan maju yaitu Pesantren Babul Khaer. 
Pondok Pesantren Babul Khaer terletak di Jl. Dato Tiro No.69 Kalumeme, 
Ujung Bulu, Kabupaten Bulukumba, Propinsi Sulawesi Selatan. Merupakan pondok 
pesantren yang sudah termasuk modern, karena sudah mengajarkan tentang ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Akan tetapi masuknya modernisasi itulah yang membuat 
sumber daya manusianya memudar, berbeda dengan alumni-alumni sebelumnya yang 
terlihat jelas bahwa mereka lepasan dari pesantren walaupun sudah tidak tinggal di 
pondok.  
Melihat fenomena yang terjadi di pondok pesantren, ketua yayasan 
menggunakan strategi dengan merekrut kembali alumni yang berprestasi untuk 
dijadikan pembina di pondok, untuk menjaga tradisi Pondok Pesantren Babul Khaer 
yang dikenal sebagai pesantren yang mencetak kaderisasi yang mempunyai sifat yang 
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islami. Bukan hanya merekrut alumni yang berprestasi saja, tetapi ada kegiatan lain 
yang dilaksanakan setiap malam jum’at yaitu diadakan duduk bersama antara ketua 
yayasan dan para ustadz untuk berdiskusi dan mengevaluasi kegiatan seminggu yang 
lalu.  
Dari latar belakang di atas maka penulis akan membahas strategi dakwah dalam 
mengembangkan sumber daya manusia di Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme 
Bulukumba. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus penelitian  
Fokus penelitian ini ditujukan untuk mempertajam arah penelitian ke 
pengembangan sumber daya manusia di Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba 
terutama kaitannya dalam strategi dakwah serta peluang dan tantangan dalam 
pengembangan sumber daya manusia. 
Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme Bulukumba terdiri dari Madrasah 
Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. Untuk menghindari 
penafsiran yang keliru dan tetap pada pokok permasalahan maka peneliti akan 
berfokus ke Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba. 
2. Deskripsi fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas dapat dideskripsikan berdasarkan 
subtansi permasalahan, maka penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Strategi dakwah  pondok pesantren 
Strategi dakwah pondok pesantren merupakan segala aktivitas, langkah-langkah 







sumber daya manusia dalam hal pendidikan, keterampilan atau pengetahuan yang 
dimiliki terutama santri di Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba.  
b. Pengembangan  sumber daya manusia  
Pengembangan sumber daya manusia di pondok pesantren adalah santri dan 
santriwati yang ada di Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba baik dalam hal 
sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
c. Faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan sumber daya manusia di 
Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba. 
Dalam strategi terdapat empat pokok permasalahan, yaitu: kekuatan, 
kelemahan, peluang dan tantangan. Namun pada penelitian ini hanya fokus ke 
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki Pondok Pesantren Babul Khaer dalam 
mengembangkan sumber daya manusia. 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diluruskan bahwa yang menjadi pokok 
permasalahan strategi dakwah dalam mengembangkan sumber daya manusia di 
Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme Bulukumba: 
1. Bagaimana strategi dakwah di Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme 
Bulukumba? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan sumber daya 
manusia di Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme Bulukumba? 
D. Kajian Pustaka  
Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang ada 







permasalahan yang akan di bahas belum di bahas oleh peneliti sebelumnya, dan yang 
berkaitan dengan penelitian antara lain: 
1. Muhlis Said jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar tahun 2017 dengan judul skripsi 
“Strategi Dakwah Pondok Pesantren Darul Istiqamah Maros dalam Meningkatkan 
Kualitas Santri’’. Skripsi ini membahas Strategi Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
Maros dalam Meningkatkan Kualitas Santri, dengan metode penelitian kualitatif dan 
menggunakan pendekatan manajemen dakwah, yang dimaksud dengan pendekatan 
manajemen dakwah ialah peneliti meminjam teori-teori yang telah mapan dalam 
bidang disiplin ilmu manajemen dakwah untuk mengungkapkan atau menjelaskan 
mengenai fenomena yang terkait dengan yang di teliti.  
Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa strategi yang digunakan oleh 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah pada umumnya sama dengan strategi pesantren-
pesantren lainnya yang membedakannya itu apabila ada santri telah mampu 
menguasai materi dakwah dengan baik maka santri akan diutus untuk kultum di 
masjid yang ada dalam pesantren, membantu menumbuhkan rasa percaya diri da’i 




2. Asni jurusan jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar tahun 2018 dengan judul skripsi  
“Strategi Peningkatan Kuantitas Santri Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino”. 
Skripsi ini membahas upaya pimpinan Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino 
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dalam meningkatkan kuantitas santri dan faktor pendukung serta penghambatnya, 
dengan metode penelitian kualitatif dan menggunakan pendekatan manajemen, yang 
lebih menekankan pada proses manajemen dan fungsinya, metode pendekatan 
manajemen akan di gunakan pada pihak-pihak yang dianggap relevan dijadikan 
narasumber terkait dengan penelitian. 
Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa upaya pondok pesantren 
dalam meningkatkan kuantitas santri yaitu mengadakan promosi melalui spanduk 
informasi dan kegiatan Safari Ramadhan, meningkatkan kualitas guru melalui 
pelatihan-pelatihan serta sharing bersama para guru dan santri, memperbaiki sarana 
dan prasarana Pondok Pesantren Bukit Hidayah Malino, meningkatkan kualitas santri 
melalui lomba dan kegiatan Safari Ramadhan, dan membentuk IKAREN (Ikatan 
Alumni Pondok Pesantren). Faktor pendukungnya ialah adanya jurusan baru serta 
faktor penghambat ialah sarana dan prasarana berupa masih kurangnya  ruang 
kelas/belajar para santri sementara jumlah santri yang melebihi kapasitas kelas, belum 
adanya ruang khusus untuk perpustakaan, serta fasilitas kursi dan meja belajar yang 
masih sangat kurang
14
.   
3. Jurniati jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi,  
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar tahun 2017 dengan judul skrisi 
“Manajemen Pondok Pesantren Darul Ishlah Kecamatan Ujung Loe Kabupaten 
Bulukumba dalam Upaya Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia”. Skripsi ini 
membahas manajemen Pondok Pesantren Darul Ishlah dan upaya pondok pesantren 
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dalam meningkatkan sumber daya manusia dengan metode penelitian kualitatif dan 
menggunakan pendekatan manajemen. 
Hasil dari penelitian menunjukan bahwa manajemen pondok pesantren dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia meliputi, perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan 
(controling). Kemudian upaya yang dilakukan Pondok Pesantren Darul Ishlah dalam 
meningkatkan SDM adalah menanamkan kesadaran, memaksimalkan pelajaran 
dikelas, meningkatkan kapasitas pengajar, pelajaran ekstrakurikuler, evaluasi 





Perbedaan dan Persamaan Kajian Penelitian Terdahulu Terhadap 
Penelitian Ini 
 
No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 
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Manajemen Pondok 
Pesantren Darul Ishlah 

















yang di teliti 
E. Tujuan dan Manfaat  
1. Tujuan penelitian  
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui strategi dakwah dalam mengembangkan sumber daya manusia 
di Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme Bulukumba. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan 
sumber daya manusia di Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme Bulukumba.  
2. Manfaat penelitian  
a. Manfaat teoretis 
1. Memberikan pengetahuan tentang pentingnya strategi dakwah dan 
pengembangan sumber daya manusia.  










b. Manfaat praktis 
1. Dapat menjadi acuan atau sumber pengetahuan bagi Pondok Pesantren Babul 
Khaer mengenai strategi dakwah yang dilakukan dalam mengembangkan 
sumber daya manusia.  
2. Dapat memberikan referensi bagi pembina dan guru santri tentang strategi 






A. Tinjauan Umum Strategi Dakwah  
1. Pengertian strategi  
Strategi berasal dari kata Yunani strategos, yang berarti Jenderal. Oleh karena 
itu kata strategi secara harfiah berarti “Seni dan Jenderal”. Kata tersebut mengacu 
pada apa yang merupakan perhatian utama manajemen puncak organisasi. Secara 
khusus, strategi adalah penempatan misi perusahaan, penetapan sasaran organisasi 
dengan mengikat kekuatan eksternal dan internal, perumusan kebijakan dan strategi 
tertentu mencapai sasaran dan memastikan implementasinya secara tepat, sehingga 
tujuan dan sasaran dari organisasi akan tercapai.
1
 
Strategi merupakan perencanaan awal yang dijadikan tolak ukur dalam 
mengambil langkah-langkah guna mencapai suatu tujuan dengan menggunakan 
sumber daya yang ada di suatu organisasi. Strategi juga dapat dikatakan sebagai 
penentuan dari tahap perencanaan di dalam suatu organisasi. Suatu organisasi akan 
akan memiliki tingkat keberhasilan yang lebih jika menggunakan strategi di dalam 
melakukan aktivitas dibandingkan dengan organisasi tanpa ada strategi di dalamnya. 
Pengertian strategi ada beberapa macam sebagaimana dikemukakan oleh para 
ahli: 
 Menurut Stephanie K. Marrus yang dikutip oleh Sukristono, strategi 
didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang 
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berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau 
upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.  
Menurut Hamel dan Prahalad yang dikutip oleh Umar, yang mengangkat 
kompetensi inti sebagai hal yang penting. Mereka berdua mendefinisikan strategi 
yang terjemahannya seperti, strategi adalah tindakan yang bersifat incremental 
(senantiasa meningkat) dan terus-menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut 
pandang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa depan. Dengan demikian, 




Dari beberapa pendapat yang dimaksud strategi adalah: 
a. Strategi dapat diartikan sebagai a plan, metode, or series of activities designed to 
achieves a particular educational goal, yang artinya perencanaan yang berisi 




b. Strategi merupakan serangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang 
menetukan kinerja perusahaan dalam jangka panjang.
4
  
Menurut Jain setiap organisasi membutuhkan strategi manakala menghadapi 
situasi berikut: 
a) Sumber daya yang dimiliki terbatas. 
b) Ada ketidakpastian mengenai kekuatan bersaing organisasi. 
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c) Komitmen terhadap sumber daya tidak dapat diubah lagi. 
d) Keputusan-keputusan harus dikoordinasikan antar bagian sepanjangwaktu. 
e) Ada ketidakpastian mengenai pengendalian inisiatif.5 
Tahap- tahap strategi 
Fred R David mengatakan bahwa dalam proses strategi ada tahapan-tahapan 
yang harus ditempuh, yaitu: 
1. Implementasi strategi 
Implementasi strategi disebut juga sebagai tindakan dalam strategi. Kegiatan 
yang termasuk di dalam implementasi strategi adalah pengembangan budaya dalam 
mendukung strategi, menciptakan struktur yang efektif, mengubah arah, menyiapkan 
anggaran. Agar tercapai kesuksesan di dalam implementasi strategi, maka dibutuhkan 
adanya disiplin dan kerja keras. 
2. Perumusan strategi 
Tahap perumusan strategi merupakan proses merancang dan menyeleksi 
berbagai strategi yang akhirnya menuntut pada pencapaian misi dan tujuan organisasi. 
3. Evaluasi strategi 
Evaluasi strategi ialah proses manajer membandingkan antara hasil yang 
diperoleh dengan tingkat pencapaian tujuan. Tahap akhir dari strategi adalah evaluasi 
strategi yang telah direncanakan sebelumnya.
6
 
Beberapa pendapat tentang strategi di atas dapat dipahami bahwa strategi 
berarti rencana suatu kegiatan yang sudah disusun melalui perencanaan atau siasat 
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yang matang guna mencapai tujuan khusus yang diinginkan dengan hasil yang 
memuaskan. 
2. Pengertian dakwah  
Secara etimologis, dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu da’a, yad’u, 
da’watan, du’a,
7
 yang diartikan sebagai mengajak/menyeru, memanggil, seruan, 
permohonan dan permintaan. Istilah ini sering diberi arti yang sama dengan istilah-
istilah tabligh, amar ma’ruf dan nahi munkar, mau’idzhoh hasnah, tabsyir, indzhar, 
washiyah, tarbiyah, ta’lim, dan khotbah. Sedangkan secara terminologis pengertian 
dakwah dimaknai dari aspek positif ajakan tersebut, yaitu ajakan kepada kebaikan 
dan keselamatan dunia akhirat.
8
  
Adapun pengertian dakwah secara terminologis sebagaimana dikemukakan 
para ahli, antara lain: 
1.     Bahay al- Khauliy yang dikutip oleh Abdullah dakwah berarti  
“Memindahkan umat dari satu situasi ke situasi yang lain” 
Dari definisi tersebut dipahami bahwa dakwah merupakan suatu usaha memindahkan 
umat dari situasi negatif kepada yang positif. Seperti dari situasi kekufuran kepada 
keimanan, dari kemelaratan kepada kemakmuran, dari perpecahan kepada persatuan. 
2. Abu Bakar Zakary berpendapat bahwa dakwah adalah usaha para ulama dan 
orang-orang yang memiliki pengetahuan tentang agama (Islam) untuk memberi 
pengajaran kepada khalayak hal-hal yang dapat menyadarkan mereka tentang urusan 
agama dan urusan dunianya sesuai dengan kemampuannya.  
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3. Menurut Shalahuddin Sanusi, dakwah merupakan usaha-usaha perbaikan dan 
pembangunan masyarakat, memperbaiki kerusakan-kerusakan, melenyapkan 
kebatilan, kemaksiatan dan ketidakwajaran dalam masyarakat.
9
 Dakwah berarti 
usaha-usaha dalam memperbaiki kerusakan, menghilangkan kemaksiatan atau 
ketidakwajaran yang ada di masyarakat. 
Dari beberapa pendapat dakwah di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa : 
Dakwah adalah usaha mengajak, menyeruh, memanggil, seseorang agar 
beriman kepada Allah baik dalam bentuk lisan, tulisan tingkah laku yang dilakukan 
secara sadar dan terencana tanpa adanya paksaan dan kekerasan di dalamnya. 
Perintah dakwah juga dapat ditemukan QS Al-Imran/3:104 
ُمُرو َنْبِاْل َمع ُرِْفَْويَ ن  َهو َنَْعِنْال ُمن َكِرْ ْي َِْويَاْْٴ َْنْاِلَلْاْْلَ  ُْعو  ْاُْمٌَّةْيَّد  ْمِّن ُكم  َواُوٰلِءَكَْْْؖول َتُكن 
ِلُحو ن  ُهُمْال ُمف 
Terjemahnya:   
Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyeruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 




Menurut tafsir Al-Muyassar dari Kementerian Agama Saudi Arabia ayat di 
atas menjelaskan bahwa hendaklah ada di antara kalian wahai orang-orang mukmin 
satu kelompok yang mengajak kepada kebajikan yang dicintai Allah, menyeruh 
berbuat baik yang ditunjukkan oleh syarak dan dinilai buruk oleh akal sehat. Orang-
orang semacam itulah yang akan mendapatkan kemenangan yang sempurna di dunia 
dan akhirat. 
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 Dapat dipahami bahwa hendaknya di antara kalian ada segolongan orang 
yang menyeruh kepada kebajikan dan mencegah dari yang mungkar dan orang-orang 
itulah yang beruntung. 
Unsur-unsur dakwah pada umunya ada 5 komponen yaitu: 
1. Da’I (pelaku dakwah) 
Menurut Acep Aripudin yang dikutip oleh Wahid, da’i adalah seorang yang 
menyampaikan pesan-pesan Islam kepada orang lain (mad’u), baik lisan maupun 
tulisan, da’i bisa secara individual, kelompok, organisasi atau lembaga yang 
dipanggil untuk melaksanakan dakwah.
11
  
Da’i atau pelaku dakwah merupakan orang yang beragama islam, baik itu 
perempuan muslim maupun muslim laki-laki. Da’i adalah orang yang menyampaikan 
pesan-pesan Islam kepada orang lain, baik secara lisan maupun tulisan.  
2. Mad’u 
  Yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia penerima 
dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang 
beragama Islam maupun tidak, dengan kata lain manusia secara keseluruhan. Kepada 
manusia yang belum beragama Islam, dakwah bertujuan untuk mengajak mereka 
untuk mengikuti agama Islam, sedangkan kepada orang-orang yang telah beragama 
Islam dakwah bertujuan meningkatkan kualitas imam, Islam, dan ihsan. 
Muhammad Abdu membagi mad’u menjadi tiga golongan, yaitu: 
a. Golongan cerdik cendekiawan yang cinta kebenaran, dapat berfikir secara ktiris, 
dan cepat dapat menangkap persoalan 
                                                             
11







b. Golongan awam, yaitu orang kebanyakan yang belum dapat berpikir secara kritis 
dan mendalam, serta belum dapat menangkap pengertian-pengertian yang tinggi. 
c. Golongan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut, mereka senang 




Mad’u adalah seluruh umat manusia baik itu umat muslim maupun non muslim 
dan tidak memandang jenis kelamin laki-laki atau perempuan. 
3. Maddah  
Maddah  yaitu  isi pesan dakwah atau  materi yang disampaikan da’i kepada 
mad’u. Dalam  hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi maddah dakwah adalah ajaran 
Islam itu sendiri.  
Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tiga masalah 
pokok, yaitu: 
a. Masalah akidah (keimanan) 
Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah akidah Islamiah. Aspek 
akidah ini yang akan membentuk moral (akhlak) manusia. Oleh karena itu, yang 
pertama kali dijadikan materi dalam dakwah Islam adalah masalah akidah atau 
keimanan. 
b. Masalah syariah 
Hukum atau syariah sering disebut sebagai cermin peradaban dalam pengertian 
bahwa ketika ia tumbuh matang dan sempurna, maka peradaban mencerminkan 
dirinya dalam hukum-hukumnya. Materi dakwah yang bersifat syariah ini sangat 
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luas dan mengikat seluruh umat Islam. Kelebihan dari materi syariah Islam 
antara lain, adalah bahwa ia tidak dimiliki oleh umat-umat yang lain. Syariah ini 
bersifat universal, yang menjelaskan hak-hak umat muslim dan nonmuslim 
c. Masalah akhlak 
Materi akhlak ini diorientasikan untuk dapat menentukan baik dan buruk.
13
 
Maddah berarti pesan dakwah yang disampaikan da’i, baik dalam masalah 
akidah, syariah, dan masalah akhlak. 
4. Wasilah (media dakwah) 
Wasilah adalah alat yang digunakan dalam menyampaikan materi dakwah  
(ajaran Islam) kepada mad’u. untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat, 
dakwah dapat menggunakan berbagai wasilah. Hamzah ya’qub membagi wasilah 
dakwah menjadi lima macam, yaitu: lisan, tulisan, lukisan, audiovisual, dan akhlak.
14
  
Wasilah merupakan media yang digunakan dalam berdakwah seperti online, 
radio dan televisi. Berdakwah dengan lisan maksudnya mengajak atau menyeruh 
kepada mad’u atau masyarakat untuk melakukan kebaikan, secara tulisan itu dengan 
membuat tulisan tentang ajakan kepada kebaikan melalui sosial media atau 
menuliskan ceramah di media cetak, sedangkan audiovisual contohnya itu youtube 
yang memuat gambar dan juga suara. 
5. Metode dakwah 
Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk 
menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. Dalam menyampaikan suatu pesan 
dakwah, metode sangat penting peranannya. Karena suatu pesan walaupun baik, 
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tetapi disampaikan lewat metode yang tidak benar, maka pesan itu bisa saja di tolak 
oleh si penerima pesan. Ketika membahas tentang metode dakwah, maka pada 
umumnya merujuk pada Q.S. An-Nahl/16:125 
ْبِالَّ ُم  َسَنِةَْوَخاِدْل  َمِةَْوال َمو اِعَظِةاْلَ  ك  لَلَْسِبي ِلَْربَِّكْبِاْلِ  َسُنِْانََّْربَّكاد ُعْإِ ِِْتِْهَيْااح 
َتِدي َنْ) َْسِبي ِلِهْوُْهَواَع َلُمْبِال ُمه  َْضلََّْعن  َع َلُمِْبَن  (١٢٥ُهَواا  
Terjemahnya: 
Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 




Menurut tafsir Al- Muyassar dari Kementerian Agama Arab Saudi ayat di atas 
menjelaskan bahwa kamu orang-orang beriman yang mengikuti jalan tuhanmu 
ikutilah dengan cara yang sesuai dengan keadaan objek dakwah, pemahaman dan 
ketundukannya, melalui nasihat yang di dalamnya terdapat motivasi dan peringatan, 
berdebatlah dengan cara yang baik dari sisi perkataan dan pemikiran. 
Dapat disimpulkan bahwa Allah menyeruh kepada kebajikan, menyebarkan 
kebaikan dan mencegah seseorang untuk berbuat buruk, serta dalam menyampaikan 
dakwah diwajibkan menggunakan kata-kata yang santun dan memberikan motivasi 
sesuai dengan kesanggupannya agar aktivitas dakwah bisa berjalan dengan lancar. 
Dalam ayat ini, metode dakwah ada tiga, yaitu: 
1. Bi al- Hikmah, yaitu berdakwah dengan memerhatikan situasi dan kondisi  
sasaran dakwah dengan menitik beratkan pada kemampuan mereka, sehingga di 
dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam selanjutnya, mereka tidak lagi merasa 
terpaksa atau keberatan. 
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Metode dakwah bil hikmah intinya adalah seruan atau ajakan dengan cara yang 
bijaksana, adil dan penuh kesabaran dan ketabahan. 
2. Mau’izatul Hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan nasihat-nasihat 
atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, sehingga nasihat 
dan ajaran Islam yang disampaikan itu dapat menyentuh hati. 
Penyampaian nasehat merupakan metode dakwah yang jauh dari sifat egois, 
tutur kata yang baik dan lemah lembut sehingga mad’u yang kurang mampu 
memahami maksud dari materi dakwah bisa mengerti. 
3. Mujadalah Billati Hya Ahsan, yaitu berdakwah dengan cara bertukar pikiran 
dan membantah dengan cara sebaik-baiknya dengan tidak memberikan tekanan-
tekanan yang memberatkan pada komunitas yang jadi sasaran dakwah.
16
 
Dari penjelasan di atas berdakwah bisa secara lisan atau tulisan, secara lisan 
bisa dengan mengajak seseorang melakukan kebaikan, ceramah, sedangkan secara 
tulisan bisa dilakukan dengan menggunakan media sosial dan di dalam berdakwah 
ada tiga metode dakwah yang bisa kita lakukan yaitu dakwah secara Bil-hikmah, 
Mau’izatul Hasanah yang berdakwah dengan memberikan nasihat tentang kasih 
sayang dan metode dakwah Mujadalah yaitu berdakwah dengan komunikasi antar 
dua arah seperti seminar, diskusi atau bertukar fikiran. 
3. Strategi Dakwah  
Strategi dakwah adalah perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan yang 
didesain untuk mencapai tujuan dakwah tertentu. Ada dua hal yang perlu diperhatikan 
dalam hal ini, yaitu: Strategi merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan 
dakwah) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber data atau 
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kekuatan. Dengan demikian, strategi merupakan proses penyusunan rencana kerja, 
belum sampai pada tindakan. 
Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu, artinya arah dari semua 
keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Oleh sebab itu, sebelum 
menentukan strategi, perlu dirumuskan tujuan yang jelas serta dapat diukur 
keberhasilannya. Istilah “strategi” menurut bahasa adalah suatu rencana yang cermat 
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran dan tujuan khusus.
17
 
Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa strategi merupakan rencana, 
siasat, taktik yang cermat mengenai suatu kegiatan yang berfungsi untuk mencapai 
suatu tujuan yang diinginkan. 
Menurut Wahab yang dikutip oleh Wahidah dalam  sejarah dakwah Nabi 
Muhammad saw, ada tiga tahapan strategi dakwah yang dilakukan Rasulullah saw.  
1. Berdakwah secara rahasia. Dalam tahapan ini Rasulullah saw., menyeruh 
orang dikalangan  kaum keluarga dan para sahabat.  
2. Berdakwah secara terus terang kepada kaum kerabat. Setelah tiga tahun Nabi 
Muhammad saw, melakukan dakwah afrad ini, kemudian turunlah perintah Allah 
agar Nabi menyampaikan ajaran Allah ini kepada keluarga yang terdekat secara 
terbuka. Dalam hal itu Allah memperingatkan agar Nabi Muhammad tidak 
menghiraukan ancaman dan penghinaan kaum musyrik quraisy, firman Allah swt Q.S 
Asy-Syu’ara/26:214-216. 
ْ َ َق  رَِبْي  ْْٙ َوأَن ِذر َعِثي  رََتَكْال  َ َْجَناَحَكِْلَمِنْات ََّبَمَكِْمَنْال ُمؤ ِمِنْي  ِفض  ْٙ ََواخ 
َْعَصو َكْفَ ُقل ِْاِّنِّ ْبَرِيْ  ْٙ َسٌءِّمَِّّاتَ ع َمُلو َنَْٙ فَِان   
Terjemahnya: 
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Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu (Muhammad) yang 
terdekat,dan rendahknlah dirimu terhadap orang-orang yang beriman yang 
mengikutimu. Kemudian jika mereka mendurhakaimu maka katakanlah 





Berdasarkan perintah dalam ayat tersebut maka Nabi Muhammad saw, mulai 
melangkah lebih maju, mengundang sanak famili dalam suatu jamuan makan, selama 
makan beliau mengutarakan maksudnya dan menyampaikan seruan agar mereka mau 
mengikuti jejaknya. 
3. Berdakwah secara terus terang kepada orang ramai. Pada tahapan ini 
dijalankan Nabi saw., setelah datangnya firman Allah swt. Q.S Al- hijr/15:94. yang 
mengandung perintah agar Nabi saw menyampaikan dakwah untuk masyarakat luas 
secara terang-terangan.  
ْ َ َْعِنْال ُمث رِِكْي   َفاص دَع ِْبَاْتُ ؤ َمُرَواَع ِرض 
Terjemahnya: 
Maka sampaikanlah (Muhammad) secara terang-terangan segala apa yang 




  Setelah ayat ini turun Nabi Muhammad saw mulai menyerukan kepada 
segenap lapisan masyarakat untuk memeluk agama Islam secara terang-terangan.
20
 
Imam Syafi’i mengatakan, lalu suatu kaum mengolok-olok Rasulullah saw 
sehingga Allah menurunkan ayat yang artinya maka sampaikanlah olehmu secara 
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Dakwah merupakan salah satu bentuk perjuangan umat Islam mulai dari masa 
kenabian, sahabat, sampai sekarang bahkan sampai pada masa yang akan datang. 
Karena itu hendaknya disertai dengan strategi yang jitu sesuai dengan perkembangan 
zaman. Menurut Kuntowijoyo yang dikutip oleh Mahmuddin strategi dakwah harus 
dikaitkan dengan masyarakat yang makin modern dengan melakukan pemahaman dan 
penyegaran kembali tentang pengertian dakwah. Untuk itu ada dua pendekatan dalam 
rangka penyegaran kembali pengertian dakwah. Pertama, dakwah sebagai 
penyampaian pesan kebenaran dalam dimensi kesalahan. Kedua, dakwah merupakan 
dimensi kerahmatan bagi seluruh alam. Untuk berlangsungnya interaksi tersebut 
maka pesan dakwah dapat menggunakan dua jalur dialog dakwah yaitu dialog 
dakwah pada masyarakat kota dan dialog dakwah pada masyarakat desa.
22
 
Dalam berdakwah dibutuhkan sebuah strategi yang terencana dan disesuaikan 
dengan perkembangan zaman, strategi dakwah harus dikaitkan dengan masyarakat 
yang makin modern dengan cara melakukan pemahaman atau penyegaran kembali 
mengenai pengertian dari dakwah.  
B. Tinjauan umum Sumber Daya Manusia  
Sumber daya manusia (SDM) adalah faktor sentral dalam suatu organisasi. 
Adapun bentuk serta tujuannya, organisasi dibuat berdasarkan visi untuk kepentingan 
manusia dan dalam pelaksanaan misinya dikelola dan diurus oleh manusia. Jadi, 
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Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat penting dan 
tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, sumber daya manusia merupakan kunci 
yang menentukan perkembangan suatu organisasi. Pada hakikatnya, sumber daya 
manusia berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai penggerak, 
pemikir dan perencana agar mencapai tujuan organisasi tersebut.  
Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam 
sebuah organisasi, sumber daya manusia juga merupakan kunci yang menentukan 
perkembangan suatu perusahaan, sumber daya manusia adalah berupa manusia yang 
dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai suatu pemikir, perencana dan penggerak 
untuk mencapai tujuan organisasi.
24
 
Sumber daya manusia (SDM) merupakan potensi yang terkandung dalam diri 
manusia untuk mewujudkan perannya sebagai makhluk sosial yang adaptif dan 
transformatif yang mampu mengelola dirinya serta seluruh potensi yang terkandung 
di alam menuju tercapainya kesejahteraan kehidupan dalam tatanan yang seimbang 
dan berkelanjutan. Dalam pengertian praktis sehari-hari, sumber daya manusia lebih 
dimengerti sebagai bagian netral dari sistem yang membentuk suatu organisasi. 




Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki 
akal perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, dan karya. Semua 
potensi SDM tersebut berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam mencapai tujuan. 
Betapapun majunya teknologi, perkembangan informasi, tersedianya modal dan 
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Secara garis besar, pengertian sumber daya manusia merupakan individu yang 
bekerja sebagai penggerak suatu organisasi, baik institusi maupun perusahaan dan 
berfungsi sebagai aset yang harus dilatih dan dikembangkan kemampuannya. Akan 
tetapi sumber daya manusia yang dimaksud disini adalah sumber daya manusia yang 
ada pada objek Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukmba. Sumber daya manusia 
yang ada dalam ruang lingkup Pondok Pesantren Babul Khaer yaitu pengajar, 
pembina, santri dan santriwati.  
Islam berasal dari kata Aslama-Yuslimu-Islaaman yang artinya taat, tunduk, 
patuh dan berserah diri kepada Allah. Sedangkan islami ialah sifat-sifat seorang 
muslim yang diumpamakan kepada manusia sebagai gambaran bathin yang bersifat 
maknawi dan rohaniah.  
Jadi secara garis besar arti islami di ambil dari kata Islam, dengan menyatukan 
sifat seseorang kemudian dikaitkan dengan Islam. Sifat-sifat yang menurut Islam itu 
baik seperti berakhlak baik, sopan, bersih dan lain sebagainya itu sudah termasuk 
seseorang yang memiliki sifat islami. 
Jadi sumber daya manusia dan islami sudah dapat di jelaskan bahwa, sumber 
daya manusia yang islami  yaitu seorang pembina, pegawai atau santri dan santriwati 
yang memiliki sifat baik yang dibenarkan agama Islam misalnya sopan, bersih, 
berahklak baik dan juga bertanggung jawab.  
Dalam Islam pengelolaan sumber daya manusia mengacu pada apa yang 
dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw didasarkan pada konsep Islam mengenai 
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manusia itu sendiri. Konsep pertama: manusia diciptakan untuk beribadah kepada 
Allah. Oleh karena itu setiap kegiatan manusia harus merupakan bentuk ibadah, 
ibadah dalam arti luas, tidak hanya ibadah yang bersifat ritual. Setiap kegiatan 
manusia bisa bernilai ibadah jika diniatkan untuk mencari ke-ridho-an Allah.  
Bermasyarakat yang baik adalah ibadah, bekerja dengan giat merupakan ibadah, 
bahkan tidur pun bisa bernilai ibadah. Konsep kedua: Manusia adalah  khalifatullah 
fil ardhli- wakil Allah di bumi, yang bertugas memakmurkan bumi. Konsekuensi dari 
kedua konsep ini adalah segala kegiatan manusia akan dinilai dan 
dipertanggungjawabkan kelak di akhirat. Dengan konsep tersebut Islam memandang 
bahwa masalah memage manusia bukan masalah sepele. Islam mengusahakan sumber 
daya manusia untuk ikut memakmurkan bumi dalam lingkup pengabdian kepada 




Manusia merupakan mahkluk ciptaan Allah yang paling sempurna dari pada 
ciptaan Allah yang lainnya, karakteristik dan juga potensi manusia banyak dituliskan 
dalam al-Qur’an. Sumber daya manusia menurut al-Qur’an adalah potensi manusia 
yang dapat dikembangkan untuk melaksanakan tugasnya dengan baik dan menjadi 
khalifah Allah swt, manusia diberikan potensi oleh Allah yang berupa beragama sejak 
manusia itu dilahirkan, potensi ini disebut fitrah, sebagaimana firman Allah dalam 
Q.S Ar-rum/30:30. 
َهكَِْْقمْ ٲفَْ ِلَكْْٙ َِديَلِْْلَل ِقْاٌللَِّهَْلتَ بْ ْٙ َِهْاٌلَِّتَْفَطَراٌلنَّاَسَْعَلي  َهاَْاللَِّْفط َرتَْْٙ ََْحِنيًفاْلِلّدينَِْْوج  ذّٰ
ثَ َراٌلنَّاِسلَْليَ ع َلُموَنْ ْاٌك  يُنْاٌْل َقيَُّمَْولّٰكنَّ  اٌلدَّ
Terjemahnya: 
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Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah (tataplah atas) 
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 




Menurut M. Quraish  Shihab dalam tafsir al-Misbah menjelaskan bahwa surat 
Ar-Rum ayat 30 tersirat perintah kepada Nabi untuk tidak menghiraukan gangguan 
kaum musrikin, karena ketika ayat ini turun di Mekkah, masih banyak gangguan yang 
terjadi. Makna tersirat yang dipahami ialah ayat di atas merupakan perintah untuk 
selalu menghadapkan wajah. Maksudnya adalah hendaklah Nabi dan umatnya untuk 
selalu percaya dan yakin akan kebenaran fitrah dari Tuhan-Nya.
29
  
Dapat disimpulkan bahwa diperintahkan kepada Nabi untuk tidak 
menghiraukan gangguan dari kaum musrikin dan senantiasa untuk selalu 
menghadapkan wajah dengan lurus kepada Allah maksudnya yaitu untuk selalu 
percaya dan yakin akan ke- Esa-an Allah swt.  
Potensi manusia yang ditujukan dalam aspek kualitas akan dapat dicapai 
dengan adanya pengembangan sumber daya manusia. Hal tersebut diperlukan karena 
sumber daya manusia merupakan faktor yang memengaruhi kehidupan. 
Pengembangan sumber daya manusia adalah upaya untuk mengembangkan kualitas 
atau kemampuan sumber daya manusia melalui proses perencanaan pendidikan, 
pelatihan dan pengelolaan tenaga atau pegawai untuk mencapai suatu hasil optimal.
30
  
Pengembangan sumber daya manusia perlu dilakukan secara terencana dan 
berkesinambungan. Agar pengembangan dapat dilakukan dengan baik harus lebih 
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dahulu ditetapkan suatu program pengembangan sumber daya manusia. Program 
pengembangan sumber daya manusia harus di susun secara cermat dan tepat.  
Pengembangan harus bertujuan untuk meningkatkan kemampuan secara 
teknis, teoritis serta moral sumber daya manusia supaya prestasi kerjanya baik dan 
hasil yang didapatkan memuaskan. Pengembangan sumber daya manusia di rasa 




Pengembangan sumber daya manusia islami berkaitan dengan tersedianya 
lembaga-lembaga Islam (pesantren) dan pengembangan belajar keagamaan seperti 
akhlakul kharimah dan lain-lain yang bisa membuat sifat Islam itu berkembang. 
Dalam mengembangkan sumber daya manusia yang Islami harus membutuhkan 
kemampuan teknis, teoritis, konseptual serta moral dan pendidikan yang berbasis 
agama Islam agar mengembangkan sifat Islami sumber daya manusia dapat lebih 
mudah
                                                             
31
 David Hanger dan Thomas L. Wheelen, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
Kata metodologi berasal dari bahasa Yunani “methodoligia” yang berarti 
teknik atau prosedur. Metodologi sendiri merujuk pada alur pemikiran umum atau 
menyeluruh (general logic) dan gagasan teoritis (theoretic perspectives). Sedangkan 
kata metode menunjuk pada tehnik yang digunakan dalam penelitian seperti, survey, 
wawancara dan observasi.  
Menurut John Creswell yang dikutip oleh Setiawan mendefinisikan penelitian 
sebagai suatu proses bertahap bersiklus yang dimulai dengan identifikasi masalah 
atau isu yang akan diteliti.
1
 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dimana kualitatif adalah suatu 
penelitian konsektual yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan 
dengan situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada 
umumnya itu bersifat kualitatif.
2
  
Penulis menggunakan penelitian kualitatif dengan harapan pada tahap proses 
menganalisis suatu masalah, penelitian bisa bersifat deskriptif dan mengetahui hal 
yang terjadi di dalam lingkungan masyarakat dengan proses pendekatan yang di 
padukan dengan teori yang berdasar kepada fakta yang ada sehingga tidak 
memunculkan suatu opini.  
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2







Menurut Anggito dan Setiawan menyatakan karakteristik penelitian kualitatif, 
yaitu:  
1. Dilakukan pada kondisi yang alamiah (sebagai lawannya dalam eksperimen). 
Langsung ke sumber data dan peneliti adalah instrumen kunci. 
2. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk 
kata-kata atau gambar,sehingga tidak menekangkan pada angka.  
3.  Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada produk atau 
outcome.  
4. Penelitian kualitatif melakukan analis data secara induktif.3 
Penelitian kualitatif merupakan bentuk penelitian social yang menggunakan 
format deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkas berbagai kondisi,sebagai situasi atau berbagai fenomena.
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Tujuan penelitian kualitatif 
Secara mendasar penelitian kualitatif memiliki dua tujuan, yaitu: 
a. Menggambarkan dan mengungkapkan 
b. Menggambarkan dan menjelaskan 
Menurut Moleong yang menyatakan bahwa tujuan penelitian kualitatif adalah 
menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol fenomena melalui pengumpulan data 
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2. Lokasi penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba 
tepatnya di Jl. Dato Tiro No.69 Kalumeme, Ujung Bulu, Kabupaten Bulukumba, 
Propinsi Sulawesi Selatan.  
B. Pendekatan Penelitian 
Merujuk Pada jenis penelitian yang digunakan penulis. Penulis menggunakan 
pendekatan yang dianggap bisa membantu dalam penelitian, dengan menggunakan 
pendekatan strategi dakwah. Pendekatan penelitian ini peneliti gunakan kepada 
pihak-pihak yang dijadikan narasumber untuk memberikan informasi yang terkait 
dengan penelitian yang dilakukan. 
C. Sumber Data  
Sumber data merupakan wadah pengambilan data yang digunakan untuk 
mendapatkan suatu informasi. Dalam hal ini berdasarkan pengumpulan data, maka 
sumber data di bedakan menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. 
1. Data primer  
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informan yang ada 
kaitannya dengan masalah yang akan diteliti yaitu strategi dakwah dalam 
mengembangkan sumber daya manusia di pondok pesantren. Adapun yang menjadi 
narasumber dari penelitian ini adalah: Subehan (Kepala Sekolah Madrasah 
Tsanawiyah), Abdul Jalil (Guru Madrasah Tsanawiyah), Bakhtiar (Guru Madrasah 
Tsanawiyah), Abdul Khalid (Pembina santri putra), Nur Faika (Pembina santri putri), 








2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang mendukung data primer, yaitu data yang 
diperoleh dari berbagai sumber seperti: buku-buku, majalah, jurnal, internet serta 
sumber data lain yang dapat dijadikan sebagai data pelengkap yang berkaitan dengan 
penelitian ini.  
D. Metode Pengumpulan Data  
Pengumpulan data yang digunakan untuk membuat laporan ini penulis 
menggunakan riset lapangan. Riset lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan 
terjun langsung kelapangan, dalam hal ini peneliti melakukan kunjungan langsung ke 
lokasi penelitian dan mengamati objek untuk menambah data mengenai penelitian 
yang telah ditentukan sebelumnya. Penelitian ini bertempat di Pondok Pesantren 
Babul Khaer Bulukumba tepatnya di  Jl. Dato Tiro No. 69 Kalumeme, Ujung Bulu, 
Kabupaten Bulukumba. 
Guna mengumpulkan data yang diperlukan, maka dapat digunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi   
Observasi adalah teknik pengumpuan data dengan cara melakukan pengamatan 
dan melakukan pencatatan dari pengamatan yang dilakukan. 
Observasi yang dilakukan penulis pada penelitian ini adalah jenis observasi 
non-partisipan, dimana peneliti hanya di luar kegiatan berperan sebagai penonton 









2. Wawancara  
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan tanya 
jawab baik menggunakan pedoman wawancara maupun daftar pertanyaan.  
Wawancara merupakan bentuk komunikasi langsung antara peneliti dengan 
narasumber yang dinilai mampu memberikan informasi yang akurat. Adapun yang 
akan diwawancarai antara lain: Kepala Madrasah Tsanawiyah a.n Subehan, Wakamad 
Akademik a.n Bakhtiar, Guru Madrasah Tsanawiyah a.n Abdul Jalil, Pembina Santri 
Putra a.n Abdul Khalid dan Nurhadi Muthawalli, Pembina Santri Putri a.n Nur Faika, 
serta Santri dan Santriwati a.n Muh. Raihan Zuhdi dan Nurfadilla. 
3. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data dari dokumen 
yang telah tersedia, dengan cara mencatat atau menyalin data tersebut.
6
  
Dokumentasi maksudnya pengumpulan data bisa dengan foto, video atau 
dengan menulis informasi yang didapatkan dari informan. Dokumentasi dari 
penelitian ini peneliti melampirkan foto-foto dari pondok pesantren dan beberapa 
lampiran yang relevan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data ialah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
peneliti dalam kegiatannya untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
sistematis dan dipermudah olehnya.
7
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Pengumpulan data merupakan suatu aktivitas yang bersifat oprasional agar 
sesuai dengan pengertian dari peneliti sebenarnya. Data yang diperoleh melalui 
penelitian diolah menjadi suatu informasi yang merajuk pada hasil penelitian 
nantinya. Oleh karena itu dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen 
sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup akurat. Tolak ukur keberhasilan 
penelitian juga bergantung pada instrumen yang digunakan. Untuk peneliti lapangan 
yang meliputi pedoman wawancara atau daftar pertanyaan yang telah disediakan 
membutuhkan alat bantu. Dibutuhkan handphone yang digunakan untuk merekam 
dan dokumentasi, buku dan pulpen untuk mencatat informasi yang diberikan 
narasumber.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang digunakan adalah deskriftif kualitatif. Data yang 
akan disajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk verbal 
yang diolah menjadi jelas akurat dan sistematis.
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Dari hasil pengamatan yang diperoleh peneliti melalui observasi, wawancara 
dan dokumentasi yang relevan selanjutnya dijadikan hipotesis. 
Beberapa pendapat para ahli tentang analisis data. 
1. Analisis data kualitatif menurut Bogdan & Biklen yang dikutip oleh Anggito 
dan Setiawan adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data. 
2. Sugiyono analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
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dalam unit-unit, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain.  
3. Patton adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam 
suatu pola, kategori, dan satuan urutan dasar.
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Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
jenuh.  
Aktivitas dalam analisis data yang dilakukan,yaitu : 
1. Data reduction (reduksi data) 
Reduksi data adalah data yang diperoleh di lapangan dirangkum kemudian 
dipilih hal-hal pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting dan membuang data 
yang tidak perlu. Memilih data sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan dalam 
penelitian. 
2. Data display (penyajian data) 
Dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk memahami apa 
yang terjadi, display data adalah penyajian data kedalam satu bentuk tertentu 
sehingga terlihat utuh. 
3. Comparative (analisis perbandingan) 
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
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4. Condusion drawing/ verification (penarikan kesimpulan) 
Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Setiap 
kesimpulan awal masih bersifat sementara yang akan berubah bila diperoleh data baru 
dalam pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila data kesimpulan yang di awal di 
dukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan 




 Pada penelitian ini penulis mendapatkan data dari staf, guru dan pembina 
dengan tehnik wawancara dan observasi di lokasi penelitian. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan uji kreadibilitas data (validitas internal), uji 
depenabilitas (reliabilitas) data, uji transferabilitas (validitas eksternal/generalisasi), 
dan juga uji konfirmabilitas (obyektivitas).
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Penelitian kualitatif memakai beberapa teknik, yakni: 
1. Kepercayaan (Kreadibility) 
Validitas internal atau kreadibilitas data dimaksud untuk membuktikan data 
yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
Teknik dalam mencapai kreadibilitas adalah perpanjangan pengamatan, triangulasi, 
peningkatan ketekunan didalam penelitian dan berdiskusi dengan teman sejawat.
12
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2. Trianggulasi  
Trianggulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
memanfaatkan berbagai sumber diluar sebagai bahan perbandingan. Selanjutnya 
dilakukan cross check agar hasil dari penelitian bisa dipertanggungjawabkan. 
3. Memperpanjang pengamatan 
Memperpanjang pengamatan berarti peneliti kembali kelapangan kemudian 
melakukan pengamatan, wawancara dengan narasumber yang pernah ditemui maupun 
yang baru. 
4. Kebergantungan (Depandibility) 
Kebergantungan digunakan untuk menjaga kehati-hatian terjadinya kesalahan 
didalam mengumpulkan dan menginterprestasikan data sehingga data bisa 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Cara untuk mendapatkan bahwa proses 
penelitian dapat dipertanggungjawabkan yaitu melalui audit dipendability oleh dosen 
pembimbing. 
5. Kepastian (Konfermability) 
Kepastian digunakan untuk menilai hasil dari penelitian yang dilakukan 
dengan cara mengecek data dan informasi hasil dari penelitian yang didukung oleh 
materi yang ada pada pelacak audit.
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Dalam melakukan pengujian keabsahan data bisa dilakukan dengan beberapa 
teknik yaitu kepercayaan, trianggulasi, memperpanjang pengamatan, kebergantungan 
dan kepastian. 
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STRATEGI DAKWAH DALAM MENGEMBANGKAN SUMBER DAYA 
MANUSIA DI PONDOK PESANTREN BABUL KHAER KALUMEME 
BULUKUMBA 
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Babul Khaer 
1. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Babul Khaer 
Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme Bulukumba berdiri sejak tanggal 1 
Januari 1979 yang bertempat di Mesjid Babul Khaer Bulukumba jln. Abd. Jabbar No. 
22 Bulukumba, dan semua kegiatan pesantren di dalam mesjid dengan jumlah santri 
109 orang. 
Pesantren ini diasuh oleh almarhum M. Saleh Junaid dengan sistem 
pendidikan in formal dan hanya melaksanakan pengajian al- Qur’an. Kitab-kitab 
agama dan dakwah sesudah shalat magrib dan subuh. Dengan sistem Ini Pesantren 
Babul Khaer Kalumeme tidak mampu menyesuikan diri dengan perkembangan 
pendidikan nasional sehingga murid berangsur-ansur berkurang dan dana 
kesejahteraan guru makin merosot. 
Atas prakarsa Bapak H. Abdullah Mangnguluang dkk berusaha meneruskan 
Pesantren Babul Khaer Kalumeme. Maka pada tanggal 27 januari 1985 bertempat di 
Gedung UNIZAL Bulukumba, terbentuklah sebuah Badan dengan nama Panitia 
Pemikir Pembangunan Pesantren Babul Khaer Kalumeme Bulukumba yang diketuai 
oleh almarhum M. Thahir Dg. Pasara. 
Hasil karya dari panitia pemikir ini membentuk pengurus dengan susunan 







harian almarhum M. Thahir Dg. Pasara dan sekretaris pengurus harian Drs. H. 
Syarkawi. Dari hasil pengurus dapat mengumpulkan dana pertama sebanyak Rp. 
5.505.720,- dengan areal 1,80 ha di Lingkungan Kalumeme Kecamatan Ujung Bulu 
Kabupaten Bulukumba sebagai hibah dari Hj. Maemunah, H. Abdullah 
Mangnguluang, H. Muh. Natsir Mangnguluang dan lembang.
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2. Profil Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme Bulukumba 
Nama pesantren  : Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme Bulukumba 
Nomor statistik : 91273020202002 
NPNW   : 02.854.0003.7-806.000 
Akreditasi madrasah : Akreditasi ‘A’ 
Alamat                       : Kelurahan Kalumeme, Kecamatan Ujung Bulu, Kabupaten 
Bulukumba 
Telepon   : (0413) 2589518 
Tahun didirikan  : 1985 
Nama pimpinan  : Drs. H. Tjamiruddin, M.Pd.I 
Nama Yayasan  : Pondok Pesantren Babul Khaer 
Alamat Yayasan  : Jln. Dato Tiro No. 69 
No akte pend yayasan : Wt/F-6/PP.03.2/13/90 
Kepemilikan tanah  : Yayasan 
1. Status tanah : Wakaf 
2. Luas tanah   : 20.000 M2 
Status Bangunan  : Pemerintah/ Yayasan 
Luas Bangunan  : 550 M2 
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3. Letak Geografis Pondok Pesantren Babul Khaer2 
Objek penelitian ini ialah Pondok Pesantren Babul Khaer yang berada di 
Kelurahan Kalumeme yang terletak di wilayah Kecamatan Ujung Bulu. Jalan poros 
bira yang merupakan jalur kendaraan umum dan pejalan kaki yang sering 
menggunakannya dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Terdapat beberapa batas 
seperti: 
Sebelah Barat  : Kelurahan panyikko 
Sebelah Utara   : Kelurahan Kalumeme 
Sebelah Timur : Kelurahan Lembang 
Sebelah Selatan : Kelurahan Ela-Ela 
Batas-batas wilayah gedung pondok pesantren adalah seperti berikut: 
Sebelah Barat  : Asrama Putri dan Masjid 
Sebelah Timur : Kantor Guru dan UKS 
Sebelah Selatan : Ruangan Kelas, Aula dan Laboritorium 
Sebelah Utara  : Asrama Putra 
Peneliti mendapatkan data dokumen dan informasi langsung dari informan 
4. Visi dan Misi3 
a. Visi 
Menjadi lembaga pendidikan Islam yang mempersiapkan kader ulama dan 
pemimpin berdasarkan al-Qur’an dan As-Sunnah. 
b. Misi  
1. Menjadikan tahfidz al-Qur’an sebagai unggulan pendidikan 
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2. Melakukan model-model pembinaan keulamaan 
3. Membekali santri keterampilan hidup (life skill), kepemimpinan dan 
kewirausahaan. 
4. Mengembangkan standar pendidikan, pengelolaan dan pelayanan yang 
professional. 
5. Mengembangkan kurikulum yang integral, berakhlak mulia, berorientasi 
prestasi dan berdaya saing. 
Tabel 4.1 
Jumlah Santri Pondok Pesantren Babul Khaer Tingkat Madrasah Tsanawiyah 
 
NO JENIS KELAMIN JUMLAH  
LAKI PEREMPUAN 
1 7 A1 25 7 B1 28  
2 7 A2 23 7 B2 29  
3   7 B3 23  
JUMLAH 48  80 128 
4 8 A1 33 8 B1 28  
5 8 A2 32 8 B2 31  
6   8 B3 29  
JUMLAH 65  88 153 
7 9 A1 28 9 B1 33  
8 9 A2 22 9 B2 34  
JUMLAH 50  67 117 
Nama Kepala Madrasah Tsanawiyah : H. Subehan S.Pd.I, M.Pd.I 













Jumlah guru secara keseluruhan 
Jumlah guru secara keseluruhan 
PNS NON-PNS 
S1 S2 S3 S1 S2 S3 
LK PR LK PR LK PR LK PR LK PR LK PR 
1 3 2 1 - - 10 16 - - - - 
























5. Struktur organisasi 
Gambar. 4.1 
 
STRUKTUR ORGANISASI MADRASAH TSANAWIYAH PP BABUL 



































 H. Andi Muhammad 
Basri, S.Kom 
 
KEPALA TATA USAHA 
 Nur Haerani Haebah,S.Pd 
 
BENDAHARA 
 Ummi Kalsum, S.Pd 
 
SIMPATIKA: Helvi , S.Pd 









Wistari Wahab, S.Pd 
KEPALA LAB. 
KOMPUTER 
 Muhlis, S.Pd.I., M.Pd 
WAKAMAD 
AKADEMIK 
Bakhtiar S, S.Pd 
KEPALA LAB. IPA 
Hj. Hasnah, S.Pd 
WAKAMAD KESISWAAN 
NirmayaniS, S.Ag, M.Pd.I 
BP/BK 
Muammar, S.Pd.I (Pa) 










Sumber data: Profil Sekolah Yayasan Pondok Pesantren Babul Khaer 2021 
Struktur organisasi merupakan susunan yang menunjukan hubungan antar 
individu dan kelompok yang mempunyai hubungan kerja sama yang baik dengan 
kewajiban dan tanggung jawab masing-masing sesuai tugas yang diamanahkan guna 
mencapai suatu tujuan.  
6. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana sangat dibutuhkan sebagai penunjang dalam mencapai 
tujuan. Demikian dengan Pondok Pesantren Babul Khaer sebagai salah satu yang 
bergerak di bidang pendidikan dan juga dakwah. Ketersediaan sarana dan prasarana 
dibutuhkan dalam melakukan aktivitas pembelajaran bagi seluruh komponen sumber 
daya manusia yang ada di dalamnya. Sarana pendidikan adalah peralatan dan 
perlengkapan yang secara langsung di gunakan dala proses belajar, seperti gedung 
kelas, ruang belajar, meja dan juga kursi. Sedangkan prasarana adalah fasilitas-
fasilitas yang secara tidak langsung menunjang berlangsungnya proses belajar 
mengajar. Seperti taman belajar, perpustakaan dan lain sebagainya. 
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki Pondok Pesantren Babul Khaer 
adalah sebagai berikut: 
Tabel. 4.3 

























1   
3. Kantor 1   
4. Ruang LAB 1   
5. Perpustakaan 1   
6. Tempat sholat 2   
7. Gudang 4   
8. Toilet 4   
9. Sumur/Bak Air 2   
Sumber data: Profil Sekolah Yayasan Pondok Pesantren Babul Khaer 2021  
Sarana dan prasana inilah yang menunjang proses berlangsungnya 
pembelajaran di Pondok Pesantren Babul Khaer. 
B. Strategi Dakwah dalam Mengembangkan Sumber Daya Manusia di Pondok 
Pesantren Babul Khaer 
Pengembangan lembaga disetiap pesantren tidak jauh berbeda dengan pesantren 
lain-Nya dengan konsep pendidikan pesantren lainnya. Hanya saja, kesan yang sering 
muncul bahwa pengembangan lembaga identik dengan pengembangan yang bersifat 
fisik saja mengarah kepada (sasaran fisik dan konkrik) padahal pengembangan 
lembaga tidak hanya memiliki sasaran kepada fisik tetapi harus mengarah kepada non 
fisik juga. 
Dimana, sasaran dan tujuan sebenarnya tergantung pada analisis kebutuhan-
kebutuhan suatu organisasi karena upaya pengembangan lembaga berkaitan dengan 
metode-metode merangsang perubahan yang terpusat pada anggota. Sebagai lembaga 
dakwah, pesantren bisa menggunakan potensi yang ada untuk mengembangkan 







terhadap pengembangan sumber daya di pondok pesantren khususnya mengenai 
kajian keislaman.  
Aktifitas dakwah tidak hanya dipahami sebagai nasehat yang baik semata, tapi 
lebih luas dari itu. Segala sesuatu yang diupayakan pondok pesantren untuk 
mengaplikasikan dan menyiarkan ajaran Islam pada umat, maka itu bisa disebut 
sebagai aktifitas dakwah.  
Dakwah dengan memberikan nasehat-nasehat atau menyampaikan ajaran 
Islam dengan rasa kasih sayang merupakan bagian dari dakwah Mauizatul hazanah. 
Dakwah yang biasanya dipergunakan untuk meningkatkan dan paling tidak 
mempertahankan keimanan seseorang yang menjadi objek dakwah terhadap aqidah 
yang benar. Subehan selaku kepala Madrasah Tsanawiyah mengatakan bahwa:   
Strategi yang dilakukan oleh pimpinan dalam hal ini kalau sebagai kepala 
madrasah yaitu mengembangkan atau melaksanakan kegiatan dakwah melalui 
daring dengan menggunakan media online seperti video di youtube, live di 
facebook dan mengirim link untuk guru-guru dan juga santri
4
 
Dari hasil wawancara di atas mengatakan bahwa strategi pimpinan yaitu 
mengembangkan atau melaksanakan kegiatan dakwah melalui daring. 
Hal ini diperkuat oleh penjelasan Abdul Jalil selaku guru kelas di Madrasah 
Tsnawiyah.  
Menurut saya strategi yang pas adalah kita memberikan materi-materi dakwah 
kepada anak-anak santri dengan cara membuatkan grup per mata pelajaran. 
Seperti pada mata pelajaran yang saya ajarkan yaitu praktek ibadah dan Al-
qur’an hadis, yang merupakan materi pendidikan agama Islam yang tidak jauh 
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Dari hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa strategi dalam 
mengembangkan sumber daya manusia di pondok pesantren di masa pandemi covid-
19 yaitu dengan menggunakan media online, seperti menonton video di youtube, live 
di facebook, via zoom membuatkan grup whatsapp per mata pelajaran dan 
mengirimkan link untuk guru-guru dan juga santri.  
Kegiatan keagamaan atau ekstrakulikuler yang berjalan di pondok pesantren 
pada masa pandemi sekarang, Subehan mengatakan bahwa: 
“Kegiatan keagamaan di pondok tetap berjalan tetapi dengan santri yang terbatas, 
yang berjalan itu khusus santri penghafal seperti rutin shalat jamaah, kultum setiap 
hari setelah shalat ashar, tahzim bacaan dan juga hafalan”
6
 
Dari hasil wawancara di atas mengatakan bahwa kegiatan keagamaan yang 
ada di pondok pesantren tetap berjalan namun santri yang terbatas, kegiatan 
keagamaan yang berjalan hanya untuk santri tahfiz khusus. 
Hal ini diperkuat oleh penjelasan ustaz Abdul Khaliq selaku pembina santri 
Pondok Pesantren Babul Khaer. 
Yang khusus penghafal tetap tinggal di pondok tetapi kalau yang umum itu 
cuma belajar dari rumah melalui aplikasi zoom. Tahfiz bisa mondok itu 
karena izin ke bupati dengan alasan kalau di rumah hafalan santri tidak 
terkontrol, kegiatan menghafal itu harus stor satu halaman per hari target satu 
bulan itu satu juz.
7
 
Di sisi lain Bakhtiar selaku guru juga mengatakan  
Latihan dakwah harian itu sudah ashar, subuh kultum, belajar kitab seperti 
kitab tafsir jaelani, akhlak lilbani, tetapi saat pandemi semua kegiatan itu tidak 
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Dengan demikian dari keterangan yang diberikan oleh narasumber melalui 
wawancara yang dilakukan penulis, dapat diketahui bahwa kegiatan dakwah di 
bidang pendidikan yang berjalan hanya pembinaan di kelas tahfiz khusus, kegiatan 
ekstrakurikuler seperti pramuka, seni religi maupun belajar kitab tidak berjalan. 
Tahfiz bisa mondok karena mengajukan izin ke bupati dengan alasan kalau santri 
tahfiz khusus belajar di rumah hafalannya tidak terkontrol, kegiatan tahfiz setiap 
harinya harus menyetor hafalan satu halaman per hari dan target satu juz dalam satu 
bulan.  
Kegiatan keagamaan santri tahfiz yang tetap mondok di pesantren yaitu sholat 
jamaah, kultum, tahzim bacaan dan juga hafalan, seperti yang dijelaskan oleh ustaz 
Abdul Khaliq yang mengatakan bahwa: 
Kegiataan keagamaan sebelum pandemi itu ada kajian subuh, kajian magrib 
dan belajar kitab. Untuk kegiatannya itu empat kali sehari habis sholat subuh 
itu selesai sampai jam 7 pagi kemudian istrahat masuk kembali jam setengah 9 
sampai sebelum sholat duhur lanjut sholat asar sampai magrib. Khusus santri 
penghafal yang tetap mondok di pesantren, tetap rutin shalat jamaah, kultum 
setiap hari setelah shalat dzuhur atau ashar, tahzim bacaan dan juga hafalan. 
Kegiatan menghafal itu harus men stor hafalan 1 halaman perhari target satu 




Dari hasil wawancara diketahui bahwa kegiatan keagamaan sebelum adanya 
pandemi ada kegiatan kajian subuh, kajian magrib dan belajar kitab, dan khusus santri 
tahfiz penghafal yang mondok di pesantren rutin melaksanakan shalat jamaah, kultum 
setiap hari dan tahzim bacaan. 
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Hal ini diperkuat oleh penjelasan dari salah satu santri tahfiz khusus yang 
mengatakan bahwa:  
Kegiatannya yaitu shalat jamaah, kultum, tahzim bacaan dan hafalan. Yang 
membawakan kultum itu para santri yang baru mondok atau siswa baru. 
Tahzim bacaan itu khusus yang belum lancar bacaan al-Qurannya yang 
dilakukan 3 kali sehari (pagi, sore dan malam), santri penghafal itu cuma 




Dari hasil wawancara di atas dapat dikatakan bahwa sebelum pandemi ada 
beberapa kegiataan keagamaan yang berlangsung di pesantren seperti kajian subuh, 
kajian magrib dan juga belajar kitab. Tapi selama pandemi kegiatan keagamaan yang 
berjalan itu cuma tahfiz khusus yaitu shalat jamaah, kultum setiap hari selesai sholat 
duhur atau ashar, yang membawakan kultum itu santri yang baru mondok, tahzim 
bacaan ini khusus untuk santri yang belum lancar bacaan al-Qur’annya yang 
dilaksanakan 3 kali dalam sehari (pagi, siang dan malam) dan hafalan. Santri 
menyetor hafalan ke pembina satu halaman per hari dan target satu bulan itu satu juz, 
jika tidak mencapai target maka santri akan mendapatkan sanksi. Santri penghafal 
cuma berfokus ke hafalan, belajarnya satu minggu sebelum ujian dan mendapat nilai 
khusus.    
Keterangan lain juga diberikan oleh Subehan dalam pengembangan sumber 
daya manusia dan guru yaitu dengan mengadakan pelatihan untuk pembina dan juga 
guru, yang mengatakan bahwa: 
Dalam mengembangkan sumber daya manusia pondok pesantren juga 
membuat kegiatan pengajian atau seminar untuk guru dan juga pembina yang 
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bertujuan untuk meningkatkan sifat islami di pondok pesantren dan juga 
profesional guru dalam mengajar.
11
 
Hal ini diperkuat oleh penjelasan Nurhadi Muthawalli selaku pembina tahfiz 
putra yang mengatakan bahwa: 
“Pimpinan pondok pesantren menyuruh para pembina dan juga guru untuk mengikuti 




Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa memberikan pelatihan itu 
sangat penting, agar para pembina dan juga guru bisa meningkatkan sifat islami di 
pondok pesantren dan juga bisa lebih profesional di dalam mengajar para santri. 
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa strategi dakwah yang 
dilakukan di pondok pesantren pada masa pandemi sekarang yaitu dengan 
menggunakan media online yaitu dengan membuatkan grup whatsapp per mata 
pelajaran, membagikan video dari youtube, life di facebook dan membagikan link-
link pelajaran di grup whatsapp santri dan guru. Di samping itu, rutin dilakukan 
kegiatan keagamaan seperti kajian subuh, kajian magrib dan belajar kitab. Untuk 
kegiatan kajian itu empat kali dalam sehari yang dilakukan habis sholat subuh sampai 
jam 7 pagi kemudian istrahat dan dilanjutkan jam 08:35 sampai sebelum sholat 
dzuhur dan selanjutnya dari sholat ashar sampai magrib. Tetapi kegiatan keagaan 
tersebut selama masa pandemi itu tidak berjalan yang berjalan hanya kelas tahfiz 
khusus yang kegiatannya itu latihan dakwah harian dan rutin melakukan shalat 
berjamaah, kultum, tahzim bacaan, dan hafalan. Kultum dilakukan setiap hari setelah 
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shalat dzuhur dan ashar dan yang membawakan materi kultum umumnya siswa baru, 
tahzim bacaan itu khusus santri yang bacaan al-Qur’an-Nya kurang lancar, kegiatan 
tahzim di lakukan 3 kali sehari (pagi, sore dan malam) dan untuk hafalan santri harus 
menyetor hafalannya satu halaman per hari. 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Mengembangkan Sumber Daya 
Manusia di Pondok Pesantren  
1. Faktor pendukung 
Faktor pendukung dalam mengembangkan sumber daya manusia di Pondok 
Pesantren Babul Khaer yaitu: 
a. Jumlah guru yang memadai  
Salah satu unsur terpenting di dalam pendidikan adalah guru. Guru memiliki 
peran tanggung jawab, dan wewenang untuk meningkatkan pengetahuan dan 
wawasan, mental dan akhlak dari peserta didik. Jumlah guru yang ada di pondok 
pesantren sudah termasuk memadai sehingga bisa saling membantu dalam melakukan 
kegiatan. Seperti yang disampaikan oleh Subehan yang mengatakan bahwa: 
“Kalau peluangnya guru-guru dan pembina yang pertama gurunya lumayan banyak 
sehingga bisa saling support dan saling membantu mengembangkan kreatifitas 
dakwah dan yang kedua fasilitas pesantren yang memadai”.
13
 
Dari wawancara di atas di ketahui bahwa jumlah guru yang ada di Madrasah 
Tsanawiyah memadai sehingga bisa saling support dan saling membantu dalam 
mengembangkan kreatifitas dakwah santri. 
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Hal tersebut diperkuat oleh penjelasan dari guru pondok pesantren, yang 
mengatakan bahwa: 
 
Betul yang dikatakan beliau, guru-guru di pondok pesantren itu banyak seperti 
di Madrasah Tsanawiyah ini jumlah gurunya itu sekitar 30 orang dan itu 
cukup membantu santri-santri dalam meningkatkan kreatifitas dakwahnya.
14
 
Dari hasil wawancara di atas menyatakan bahwa faktor pendukung dalam 
pengembangan sumber daya manusia adalah jumlah guru yang memadai di pondok 
pesantren sehingga saling membantu dan juga saling support dalam mengembangkan 
kreatifitas dakwah santri. 
b. Mata pelajaran umum 
Dengan adanya jurusan umum di Pondok Pesantren Babul Khaer, adalah 
upaya agar menarik minat masyarakat untuk bersekolah di Pondok Pesantren Babul 
Khaer dan juga membantu santri ketika akan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi. 
Seperti wawancara yang dilakukan bersama salah satu pembina, beliau 
mengatakan bahwa: 
“Adanya jurusan IPA, IPS, prakarya/informatika, PPkn dan seni budaya  Kami 
sebagai guru di pondok pesanren sangat berharap bahwa orang tua siswa tertarik 
untuk menyekolahkan anaknya di pondok pesantren”.
15
  
Di sisi lain salah satu santri putri mengatakan bahwa: 
Iya kak, di sini juga belajar mata pelajaran seperti seni budaya, informatika, 
bahasa inggris, IPA dan IPS. sehingga kalau lulus di Mts kita  bisa 
melanjutkan pendidikan di SMK atau SMA kalau tidak ingin melanjutkan di 
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madrasahnya pesantren dan hal tersebut tidak membuat santri disini tertinggal 
dalam hal pelajaran seperti yang ada di sekolah itu karena di sini juga di 
ajarkan, dan menurutku itu sangat membantu ketika akan melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi lagi.
16
 
Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa dengan adanya jurusan 
umum di pondok pesantren sangat membantu santri atau santriwati ketika mereka 
ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan juga orang tua tidak 
meragukan anaknya untuk bersekolah di pondok pesantren, karena mereka sudah 
melihat kualitas dari pondok pesantren yang bisa dibilang sudah berkembang dalam 
pelajaran umum terlebih lagi dalam pelajaran agama.  
c. Lokasi yang strategis  
Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba berada di Kecamatan Ujung Bulu. 
Akses jalan Poros Bira yang merupakan jalur kendaraan umum dan pejalan kaki yang 
sering menggunakannya dalam melakukan aktivitas sehari-hari.     
Seperti yang diungkapkan Abdul Jalil, yang menyatakan bahwa: 
“Lokasi pondok pesantren ini termasuk strategis karena tempatnya di poros sehingga 
mudah di jangkau dan juga lokasinya ada di sebelah barat itu panyikko, sebelah 
selatan itu kelurahan ela-ela”.
17
 
Lokasi Pondok Pesantren Babul Khaer termasuk lokasi yang strategis karena 
tempatnya dekat dengan jalan poros sehingga memudahkan untuk dijangkau. 
Keterangan lain juga diungkapkan oleh santri, yang mengatakan bahwa: 
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“Lokasinya ini pondok menurutku strategiski karena jalan poros ke bira banyak 
kendaraan umum yang lewat jadi kalau mau pulang ke rumah itu baru tidak ada 
jemputanta bisa ki pakai kendaraan umum”.
18
  
Letak yang strategis menjadi salah satu keunggulan Pondok Pesantren Babul 
Khaer Bulukumba. Hal ini mendukung dalam pelaksanaan dakwah yang dilakukan 
santri karena banyaknya akses tranportasi yang dapat di tempuh. 
d. Bantuan kuota belajar 
Pondok pesantren selama masa pandemi mendapatkan bantuan kuota belajar 
untuk santri dan juga guru, seperti yang dikatakan Bakhtiar selaku guru di Madrasah 
Tsanawiyah beliau mengatakan bahwa: 
Para guru dan santri di sini diberikan bantuan kuota kurang lebih 30 gb per 
orang tetapi itu kurang mencukupi atau tidak sesuai target. Di pondok 




 Dari hasil wawancara mengatakan bahwa guru dan santri diberikan bantuan 
kuota belajar dan juga di pondok pesantren sudah terpasang wi-fi sehingga 
memudahkan guru dalam mengajar santri. 
Hal tersebut di perkuat oleh Nur Faika selaku pembina tahfiz putri 
mengatakan bahwa: 
“Iya benar para guru maupun santri di sini mendapatkan bantuan kuota tetapi 
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Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa selama pandemi pondok 
pesantren juga memberikan bantuan kuota kepada guru dan juga santri yang kurang 
lebih 30Gb per orang dan di pondok pesantren juga sudah dilengkapi dengan wi-fi 
jadi guru yang ingin mengajar bisa datang ke pesantren.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
2. Faktor penghambat 
 Adapun faktor penghambat dalam mengembangkan sumber daya manusia di 
Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme, yakni: 
a. Pembina 
Pembina di pondok pesantren hanya mengajar tahfiz khusus tidak mengajar di 
pelajaran umum lainnya. Dalam mengembangkan dakwah pembina sangat berperan 
penting dalam pelaksanaan strategi dakwah yang telah ditetapkan. Tetapi di sisi lain 
pembina juga menjadi faktor penghambat atau tantangan dalam mengembangkan 
sumber daya manusia. Seperti yang diungkapkan Nurfadillah selaku santri yang 
mengatakan bahwa: 
 
Faktor penghambat salah satunya adalah pembina, kenapa demikian karena 
pembina santriwati di sini tidak tetap, maksudnya selalu berganti pembina 
yang sekarang itu baru belum cukup satu bulan di pondok pesantren. Dan 





Dari hasil wawancara diatas mengatakan bahwa faktor penghambat di pondok 
pesantren adalah pembina yang tidak tetap sehingga metode yang digunakan akan 
berbeda dengan pembina sebelumnya. 
 Hal tersebut diperkuat oleh penjelasan dari Nur Faika selaku pembina tahfiz 
putri, yang mengatakan bahwa: 
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“Saya jadi pembina di sini belum cukup satu bulan, jadi kegiatan di tahfiz putri belum 
berjalan sesuai jadwal, karena masih banyak santri tahfiz yang masih di kampung 
hanya beberapa orang saja yang di pesantren”.
22
 
Dari hasil wawancara di atas diketahui bahwa salah satu tantangan dalam 
pengembangan sumber daya manusia yaitu pembina dari santri putri yang selalu 
berganti atau tidak tetap, dan metode yang digunakan akan berbeda dengan pembina 
sebelumnya dan menurut narasumber pembina santri putri itu baru sehingga kegiatan 
tidak semuanya berjalan sesuai jadwalnya tidak seperti pembina putri yang 
sebelumnya yang peraturannya ketat.  
b. Santri  
Hambatan yang dihadapi di masa pandemi yaitu santri. Seperti yang 
diungkapkan oleh Nurhadi Muthawalli selaku pembina tahfiz yang mengatakan 
bahwa: 
Adanya unsur paksaan dari orang tua untuk memasukkan anaknya di pondok 
pesantren sehingga kurang efektif untuk diajar karena bukan dari kemauannya 




Dari hasil wawancara di atas diketahui bahwa adanya unsur paksaan dari 
orang tua untuk menyekolahkan anaknya di pondok pesantren sehingga menyebabkan 
kurang efektif untuk diajar karena bukan kemauannya sendiri. 
Keterangan lain juga diungkapkan oleh Nur Faika selaku pembina tahfiz putri 
yang mengatakan bahwa: 
Dalam kegiatan menghafal itu santri putri di suruh men stor hafalannya satu 
halaman per hari, tetapi selama saya di sini ada santri yang ingin mensto 
                                                             
22
 Nur Faika (23) Pembina Tahfiz Putri, “Wawancara” Kalumeme, tgl 28 Januari 2021.  
23








hafalannya itu secara online, tapi itu di lakukan cuma satu hari saja 
selanjutnya tidak melakukan lagi atau tidak pernah menghubungi saya lagi.
24
 
Hasil wawancara di atas diketahui bahwa dalam kegiatan menghafal santri 
putri untuk tahfiz khusus di haruskan menyetor hafalan satu halaman per hari dan 
target satu juz dalam satu bulan akan tetapi ada santri putri yang ingin menyetor 
hafalan secara online, namun itu dilakukan hanya satu hari selanjutnya tidak pernah 
menghubungi pembinanya lagi. 
Keterangan lain juga ditambahkan oleh Abdu Jalil selaku guru di Madrasah 
Tsanawiyah yang mengatakan 
“Hambatannya pada saat pertama belajar daring anak-anak antusias tapi lama 




Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa faktor penghambatnya 
ada pada santri yang awal belajar daring begitu semangat dan antusias tapi lama 
kelamaan berkurang seperti yang di katakan oleh Abdul Jalil dan juga santri yang 
malas atau kurang memperhatikan pelajarannya dan menurut Nurhadi Muthawalli  
faktor penghambat yang lain itu dari tingkat kecerdasan yang kurang dan juga 
karakter siswa yang berbeda-beda. 
c. Jaringan  
Faktor jaringan juga menjadi penghambat seperti yang diungkapkan oleh 
Subehan yang mengatakan bahwa: 
Hambatannya di antaranya keterbatasan media dari guru atau pembina, 
keterbatasan kuota dalam mengakses internet, ada bantuan kuota tetapi tidak 
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mencukupi karena tidak sesuai target dan juga harapan, dan juga terbatasnya 
jaringan di pondok pesantren.
26
 
Keterangan lain juga diungkapkan oleh Muh. Raihan Zuhdi yang mengatakan 
bahwa: 
Hambatannya itu dari jaringan juga apalagi yang ada di desa dan juga kuota 
yang tidak memadai, stor hafalan via online biasanya penyebutan huruf yang 




 Dari hasil wawancara di atas mengatakan bahwa tantangan atau penghambat 
dalam mengembangkan sumber daya manusia di Pondok Pesantren Babul Khaer 
Bulukumba apalagi pada masa pandemi seperti sekarang ini seperti yang di jelaskan 
oleh Subehan yang mengatakan faktor penghambatnya ada pada jaringan dan juga 
keterbatasan media yang dimiliki guru maupun santri, seperti RAM handphone yang 
tidak memadai, keterbatasan kuota dalam mengakses jaringan dan ditambahkan oleh 
Muh. Raihan Zuhdi yang menyatakan jaringan yang kurang stabil atau konektivitas 
jaringan saat belajar yang sering putus-putus dan juga jaringan di kampung yang 
kurang mendukung untuk mengakses internet. 
e. Sarana dan Prasarana  
 Sarana dan prasarana sangat dibutuhkan dalam pondok pesantren sebagai 
salah satu faktor pendukung dalam mencapai tujuan. Demikian pula dengan Pondok 
Pesantren Babul Khaer, penyediaan sarana dan prasaran sangat dibutuhkan dalam 
aktivitas pembelajaran bagi seluruh sumber daya yang ada di dalamnya, seperti yang 
dijelaskan oleh Bakhtiar, yang mengatakan bahwa: 
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Sarana dan prasarana yang ada di pondok pesantren belum terlalu lengkap 
tetapi saat ini sudah dalam proses melengkapi sarana dan prasarana, karena 




 Sarana pendidikan, peralatan dan perlengkapan yang secara langsung 
dipergunakan dalam menunjang proses pembelajaran seperti, gedung, ruang kelas, 
meja, kursi, dan alat-alat media pembelajaran lainnya. Dan prasarana adalah fasilitas 
yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pembelajaran. 
Seperti jalan menuju pesantren, dan juga taman. 
Dari berbagai hasil wawancara maka dapat diketahui bahwa metode  dakwah 
yang digunakan oleh Pondok Pesantren Babul Khaer yaitu Bi al- Hikmah  yaitu 
dengan memerhatikan situasi dan kondisi sasaran dakwah seperti dalam kegiatan 
keagamaan tahzim bacaan, yang di khususkan untuk santri yang belum lancar bacaan 
al-Qur’an-Nya. Mau’izatul Hasanah, yaitu dengan kegiatan keagamaan kultum yang 
disampaikan oleh santri yang baru mondok dan dilakukan setelah shalat subuh dan 
mengadakan pengajian atau seminar untuk guru dan pembina agar lebih profesional 
dalam mengajar para santri. Mujadalah Billati Hya Ahsan, yaitu dengan memberikan 
materi-materi dakwah kepada santri dengan cara membuatkan grup whatsapp permata 
pelajaran, dan membagikan link-link pelajaran kepada santri dan kemudian 
mendiskusikannya. Pengunaan metode tersebut dilakukan oleh pembina kepada 
peserta didik sebelum akhirnya peserta didik turun kelapangan, sehingga peserta didik 
mampu melihat situasi dan kondisi untuk menentukan strategi apa yang akhirnya 
akan digunakan khususnya ditengah situasi pandemi seperti sekarang ini. 
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Strategi dakwah di pondok pesantren saat ini yaitu menggunakan media 
online dengan membagikan video di youtube, live di facebook, membagikan link-link 
di grup santri oleh guru pendukungnya yaitu dengan adanya bantuan kuota dari 
pondok pesantren tetapi itu tidak mencukupi kebutuhan belajar dan juga jaringan di 
kampung yang tidak mendukung untuk mengakses internet, selanjutnya dengan 
membuat grup whatsapp per mata pelajaran seperti yang dikatakan Abdul Jalil selaku 
guru di Madrasah Tsanawiyah yang mengajarkan mata pelajaran praktek ibadah dan 
al-Qur’an hadis, dengan menggabungkan dua mata pelajaran kedalam satu grup kelas, 
selanjutnya dengan mondok bagi santri tahfiz khusus, sebelum mondok pihak 
pesantren izin ke Bupati dengan alasan kalau santri tahfiz khusus belajar online maka 
akan terganggu ke hafalan  dan juga kurang efektif seperti saat belajar online pada 
saat menyetor hafalan penyebutan huruf kurang jelas, kegiataan keagamaan santri 
tahfiz khusus yaitu dengan rutin sholat berjamaah, kultum, tahzim bacaan dan juga 
stor hafalan. Untuk kegiatan kultum dilakukan oleh siswa baru dan tahzim bacaan 
khusus santri yang belum lancar baca al-Qur’an yang dilakukan 3 kali sehari (pagi, 
siang dan malam) dan untuk kegiatan menghafal setiap santri wajib menyetor hafalan 
satu halaman per hari dan target satu juz dalam satu bulan dan bagi santri putra jika 
tidak mencapai target akan mendapatkan sanksi, santri tahfiz khusus hanya fokus ke 
hafalan dan hanya belajar satu minggu sebelum ujian semester dan mendapatkan nilai 
tambahan.  
Selanjutnya faktor pendukung dalam pengembangan sumber daya manusia di 
Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba yaitu guru yang memadai, adanya mata 
pelajaran umum seperti informatika, seni budaya atau prakarya IPA dan IPS yang 







tinggi, lokasi pesantren yang strategis dan juga adanya bantuan kuota yang dibagikan 
untuk guru dan juga santri sedangkan faktor penghambatnya yaitu pembina santri 
putri yang tidak tetap atau sering berganti-ganti, santri dan juga faktor jaringan yang 
kurang mendukung dalam mengakses internet. 
Melalui uraian, peneliti memahami bahwa strategi dakwah dalam 
pengembangan sumber daya manusia di Pondok Pesantren Babul Khaer pada masa 
pandemi ini kurang efektif dikarenakan pembina santri putri yang tidak tetap dan juga 
adanya wabah virus covid-19 yang membuat pola kehidupan masyarakat berubah dan 
dampak dari covid adalah kurang efektif dalam segi pendidikan karena semua 
dilakukan secara virtual sehingga sulit untuk melakukan pembinaan secara langsung 
yang lebih mendukung kegiatan terlaksananya pengimplementasian pembinaan yang 
mengharuskan santri belajar di rumah dan tidak adanya proses belajar mengajar tatap 
muka. Di dalam pendidikan ada tiga hal yang dibahas yaitu pengetahuan, sikap dan 
perilaku yang akan berkembang atau berubah tetapi karena adanya pandemi hanya 








Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi dakwah dalam mengembangkan 
sumber daya manusia di Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme Bulukumba, 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Strategi dakwah yang dilakukan dalam mengembangkan sumber daya 
manusia di pondok pesantren terlebih lagi dalam masa pandemi covid-19 yaitu 
dengan memberikan pelatihan untuk guru dan juga pembina yang bertujuan agar 
pembina maupun guru bisa lebih profesional dalam mengajar para santri, 
melaksanakan kegiatan dakwah melalui daring seperti membagikan video di youtube, 
live di facebook, membuatkan grup whatsapp untuk guru dan mondok bagi santri 
tahfiz khusus untuk  pelatihan kultum, tahzim bacaan dan juga hafalan. 
2. Faktor pendukung dan penghambat 
 Faktor pendukung yaitu jumlah guru yang memadai, lokasi yang strategis dan 
adanya mata pelajaran umum dan bantuan kuota belajar sedangkan faktor 
penghambatnya faktor internal pembina, santri dan sarana prasarana sedangkan faktor 
eksternal siswa yang malas dan masalah jaringan adanya wabah penyakit virus covid-
19 yang membuat pola kehidupan masyarakat berubah dan dampak dari covid adalah 
kurang efektif dalam segi pendidikan karena semua dilakukan melalui virtual 
sehingga sulit untuk melakukan pembinaan secara langsung, yang lebih mendukung 
kegiatan terlaksananya pengimplementasian pembinaan yang mengharuskan santri 








B. Implikasi Penelitian 
 Dari hasil penelitian tentang strategi dakwah dalam mengembangkan sumber 
daya manusia di Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme Bulukumba, adapun 
saran-saran yang ingin penulis sampaikan yaitu : 
1. Dalam meningkatkan dakwah santri hendaknya pimpinan tidak melakukan 
pergantian pembina agar metode yang di gunakan tidak berubah-ubah serta kedekatan 
antara santri dan juga pembina dapat berjalan baik. 
2. Perlunya kesadaran dari para santri untuk lebih giat lagi dan aktif dalam 
proses mengikuti pembelajaran. 
3. Kepada pihak Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme agar bisa 
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1. Bagaimana Strategi dakwah di Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba  
a. Sejarah berdirinya  Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba? 
b. Apa visi-misi dan tujuan Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba? 
c. Berapa jumlah santri yang ada di Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba? 
d. Berapa jumlah guru Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Babul Khaer 
Bulukumba? 
e. Bagaimana strategi dakwah ustadz dan pembina terhadap santri Madrasah 
Tsanawiyah dalam menegmbangkan sumber daya manusia di Pondok 
Pesantren Babul Khaer Bulukumba? 
f. Bagaimana pembagian kelompok dakwah di Madrasah Tsanawiyah Pondok 
Pesantren Babul Khaer Bulukumba 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan sumber daya 
manusia di Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba 
a. Apa faktor pendukung dalam mengembangkan sumber daya manusia di 
Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba? 
b. Apa saja hambatan dalam mengembangkan sumber daya manusia di Pondok 






































Nama – nama yang dijadikan informan dalam penelitian di Pondok Pesantren Babul 
Khaer Kalumeme Bulukumba 
NO NAMA INFORMAN UMUR JABATAN 
1. H. Subehan, S. Pd.I., M. Pd 42 
Kepala Madrasah 
Tsanawiyah 
2. Abdul Jalil S. Pd 41 Guru Madrasah Tsanawiyah 
3. Bakhtiar S. Pd 55 Guru Madrasah Tsanawiyah 
4. Abdul Khalid S. Pd 31 Pembina Tahfiz Putra 
5. Nurhadi Muthawalli 19 Pembina Tahfiz Putra 
6. Nur Faika 23 Pembina Tahfiz Putri 
7. Nur Fadilla 16 Santriwati  

























Wakamad Akademik Pondok Pesantren Babul Khaer Kalumeme Bulukumba 
 
 
Wawancara dengan H. Subehan Kepala Madrasah Tsanawiyah  Pondok Pesantren 





Wawancara dengan Abdul Jalil guru Madrasah  Tsanawiyah Pondok Pesantren Babul 













Wawancara dengan Muh. Raihan Zuhdi santri Tahfiz Khusus putra 
 






































    
Ridhayani  lahir di Bulukumba pada tanggal  11 Januari 1999 
yang merupakan anak pertama dari pasangan ayahanda 
Tamring dan ibunda Maida serta tinggal di kota yang bernama 
Bulukumba tepatnya di Jannaya Desa Lembanna Kec Kajang. 
Penulis memulai jenjang pendidikan formal mulai dari SDN 
103 Kalimporo kemudian melanjutkan ke jenjang menengah 
pertama di SMPN 20 Bulukumba kemudian melanjutkan ke 
jenjang menengah atas di SMAN 8 Model Bulukumba dan 
lulus pada tahun 2017. Pada tahun 2017 penulis melanjutkan ke jenjang perguruan 
tinggi dan mendaptan UIN Alauddin Makassar dengan mengambil jurusan 
Manajemen Dakwah pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi dan sedang 
menyelesaikan studinya tahun 2021 dengan gelar Sarjana Sosial (S.Sos). 
